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KATA PENGANTAR 

"Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia di Daerah Riau" merupakan salah satu dari empat judul 
naskah hasil penelitian yang diterbitkan oleh Proyek Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) Riau Tahun 1996. 

Penerbitan buku ini bertujuan tidak hanya sekedar menambah 
jumlah buku-buku tentang kebudayaan daerah, tetapi lebih penting 
dari itu adalah untuk penyebarluasan informasi ke seluruh wilayah 
Indonesia. Penyebarluasan informasi mengenai kebudayaan daerah 
dimaksud adalah agar suku-suku bangsa yang ada di Indonesia tidak 
hanya mengenal dan memahami kebudayaan suku bangsanya sendiri 
(terkadang cenderung menimbulkan sikap stereo type), tetapi juga 
dapat mengenal kebudayaan suku bangsa lainnya sehingga pada 
gilirannya dapat menimbulkan sikap saling menyadari, memahami dan 
menghargai keberadaan budaya setiap suku bangsa yang·: ada di 
sekelilingnya. Sikap seperti ini tentunya sangat diperlukan dalam 
rangka meningkatkan ketahanan nasional di bidang sosial budaya, 
dan pada gilirannya tentu dapat berarti pula bagi terpeliharanya 
persatuan dan kesatuan bangsa. 

Buku yang berisi mengenai bagaimana sebenarnya fungsi 
keluarga Melayu dalam usaha meningkatkan kualitas dan mentalitas 
sumber daya pada anggotanya, terwujud berkat kerjasama yang baik 
dari berbagai pihak. Untuk itu sudah selayaknya kami menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang secara langsung 
maupun tidak langsung ikut mewujudkan terbitnya buku ini. 
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Akhirnya , kami sangat menyadari bahwa butir-butir pikiran yang 
terkandung dalam buku ini masih sangat sederhana, bahkan di sana­
sini masih ditemui kelemahan. Namun demikian kita tetap berharap 
semoga buku tentang aspek budaya Metayu Riau yang diterbitkan 
dan disebarluaskan ini dapat bermanfaat, sesuai dengan tujuannya.' 
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Tanjungpinang, Juni 1996 

Bagian Proyek P2NB Riau 
Pemimpin, 

Drs. Yussuwadinata 
NIP. 131 884 088 





SAMBUTAN KAKANWIL DEPDIKBUD 
PROPINSI RIAU 

Keluarga sebagai kesatuan sosial terkecil antara lain berfungsi 
sebagai kesatuan ekonomi, reproduksi (penerusan keturunan), 
perlindungan dan sosialisasi. Sosialisasi, sebagaimana diketahui, 
adalah proses penyiapan anggota keluarga dalam bermasyarakat 
dengan tujuan agar yang bersangkutan dikemudian hari dapat 
memainkan peranannya dengan baik. Dengan perkataan lain, apa yang 
dilakukan sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma (aturan-aturan) yang 
ada dalam masyarakatnya. lni artinya, bahwa dalam keluarga sangat 
berperan dalam membentuk sikap dan tingkah laku anggotanya di 
dalam menanggapi lingkungannya dalam arti luas, termasuk dalam 
rangka menyiapkan manusia-manusia yang berkualitas yang sangat 
dibutuhkan oleh pembangunan. 

Tanpa tersedianya manusia-manusia yang berkualitas 
pembangunan memang dapat berjalan, tetapi lamban. Apalagi, kita 
tidak mungkin mengelak terpaan globalisasi di segala bidang 
kehidupan. Berkenaan dengan itu, sangatlah tepat kebijakan 
pemerintah diawal PJB II ini dengan menitikberatkan pada sumber 
daya manusia. Untuk itu, saya menyambut dengan baik penerbitan 
naskah yang merupakan hasil penelitian stat fungsional Balai Kajian 
Sejarah dan Nilai Tradisional melalui Proyek Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB) Riau . 

Buku yang berisi mengenai bagaimana keluarga Melayu dalam 
kaitannya dengan pembentukan dan peningkatan anggotanya yang 
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tanggap terhadap lingkungannya, berpikiran maju tetapi tetap punya 
kepribadian yang khas ini, terwujud berkat kerjasama yang baik dari 
berbagai pihak. Untuk itu sudah sepatutnya jika saya mengucapkan 
terima kasih kepada pihak-pihak yang secara langsung maupun tidak 
langsung ikut mewujudkan terbitnya buku ini. 

Sebagai akhir kata, buku ini tentunya di sana-sini masih banyak 
kekurangannya; "Tak ada gading yang tak retak". Namun demikian, 
harapan saya semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

iv 

Tanjungpinang, Juni 1996 

Kakanwil Depdikbud 
Propinsi Riau, 

O.K. Nizami Jamil 
NIP. 130 202 304 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 
.'I '. . 

Berlangsungnya suatu sistem sangat bergC1.n.tung pada 
terjaminnya setiap komponen (unsur-unsurnya) dalam memenuhi 
fungsi dan peranannya masiog--masing. Demikian pula dengan 
keluarga sebagai suatu sis~f:!m , kelangsungannya sangat bergantung 
pada kesiapan masing~maslng individu dalam memenuhi fungsi dan 
peranannya sesuai dengan statusnya di dalam keluarga (Sugito, 
1994:1). 

Keluarga pada dasarnya dapat dibedakan ~enjadi du_a, yakni 
keluarga inti (nuclear family) cfan keluarga luas (extended family) . 

"Keluarga inti adalarJ, kelompok manusia yang terik.at oleh ikatan 
perkawinan, i~~ian -~darah atau ado psi (pengangkatan) ,_ yang 
membent ,uk·· ~eb°6ah ' rum ah tangga yang Saling . bertindak dan 
berhubungan'tHHam m~srng-masing peranannya sebagai ayah. ibu , 
anak-arH~i<i y•a'n'g f'ill-erfrb'etituk dan memelihara ;kebudayaan'', 
(Harsoji( ~ 984 : 146) : _, ·"'' · 

Sementara lt~ '. 1 
Nursyahbani Katjasungkana (1994) dengan sudut 

panda_ng · y~hg':bsrbeda mengatak:an bahwa keluarga (inti) adalah 
temp~j ~eluruh' angota-anggotanya (suami, istri dan anak-anak) bisa 
dengan bebas dan mempunyai otonomi untlik mengembangkari dan 
mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi-potensi yang ada. 
Sedangkan, keluarga luas adalah keluarga yang terdiri atas keluarga 
inti senior dail yunior . 

. Keluarga inti dapat dibedakan menjadi keluarga inti lengkap 
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dan keluarga inti tidak lengkap Keluarga inti lengkap adalah keluarga 
yang terdiri atas ayah , ibu dan anak-anak yang belum menikah. 
Sedangkan keluarga inti tidak lengkap adalah keluarga yang hanya 
terdiri atas ayah dan anak-anaknya atau ibu dan anak-anaknya atau 
pasangan yang baru menikah (belum punya anak) . 

Keluarga inti maupun luas, merupakan suatu kesatuan sosial 
terkecil yang fungsinya antara lain: 

a. Mempersiapkan anaknya agar bertingkah laku sesuai dengan nilai­
nilai dan norma (aturan-aturan) dalam masyarakat dimana keluarga 
tersebut berada (sosialisasi) ; 

b. Mengusahakan terselenggaranya kebutuhan ekonomi rumah 
tangga (ekonomi), sehingga keluarga sering disebut sebagai unit­
unit produksi ; 

c. Melindungi anggota keluarganya (perlind.ungan) ; dan 
d: Meneruskai1 keturunan (reproduksi) . 

Sadan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
tampaknya melihat bahwa fungsi k~l0~a,rga lebih luas. Jadi fungsi . 
keluarga tiqak hanya empat, tetapi delapan yang kemudian dijadikan 
sebagai titik tolak dalam rangka mensejahterakan keluarga,1 . ··. 

Sementara itu, Paul B. Horton, Chester L. Hunt (1987 :214) ,, 
menyebutkan bahwa fungsi keluarga hanya tujuh2. Le pas dari masalah 

· banyak dan sedikitnya fungsi keluarga, kami sependapat dengan Ali 
Hisyam (1994:21) yang menyebutkan bahwa keluarga yang ideal 
adalah keluarga yang dapat me.njalankan fungsi-fungsi dari keluarga 
tersebut sehingga akan terwujud hidup'yanQ sejahtera. 

Berdasarkan fungsi-fungsi kelljarga yang diketengahkan oleh 
berbagai ahli, walaupun mereka satl.J dengan yang lain jumlahnya tidak 
sama, tetapi masing-masing menyebut bahwa salah satu fungsi 
keluarga adalah sosialisasi (pendidikan dalam arti luas). lni artinyc:t , 
bahwa sosialisasi merupakan sesuat,u yang sangat penting teruta~a ,, 
dalam mempersiapkan individu .agar dikemudian hari mamp.u ,: 

. memainkan peranannya da'lam 'ma'sy(3rakat, karena keluarga · 
merupakan lingkungan yang awal sebelum . seseorang mengenal 

1. Kedelapan fungsi itu adalah · sosiaiisasi, · ekonomi, perlindungan, reproduksi . agama, sosial 
budaya, cinta kasih , dan kelestarian lingkungan dalam arti luas. 

2. Ketujuh fungsi itu adalah : pengetahuan seksual. reproduksi. sosialisasi , afeksi. penentuan 
status . perlindungan dan ekonomi. 
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lingkungan yang lebih luas (bermasyarakat) . Dari lingkungan keluarga 
setiap individu mulai belajar sesuatu yang kelak akan dijadikan sebagai 
acuan kehidupannya. Oleh karena itu. tidak berlebihan jika keluarga 
sangat berperan dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Sehubungan dengan itu, tidak mengherankan jika para ahli sepakat 
untuk me~empatkan keluarga sebagai pusat pengembangan pertama 
sumber daya manusia. Bahari (1990) misalnya; Beliau menyebutkan 
bahwa salah satu pusat pengembangan sumber daya manusia adalah 
keluarga3. Kemudian, Tilaar (1993:5)juga menyebutkan hal yang sama, 
bahwa untuk menghadapi proses transpormasi masyarakat Indone­
sia menjadi masyarakat industri yang dikuasai oleh budayadPTEK 
maka manusia Indonesia (sumber ·daya manusia) perlu dipersiapkan 
mulai dari lingkungan keluarg~> · 

Sumber daya manlisia4 yang berkualitas sebagaimana 
dikatakan Batubara merupakan modal dasar sekaligus kunci 
keberhasilan pemhangunan nasional (1988: 1). lni artinya, jika sumber 
daya manusia can tenaga kerja Indonesia dalam jumlah seperti yang 
sekarang ini dapat ditingkatkan mutu dan pendayagunaanriya, maka 
dalam waktu relatif singkat perekonomian Indonesia akan dapat 
bertambah secara mantap dan memberikan tingkat pendapatan 

· nasional yang relatif tinggi . Hal ini sesuai dengan GBHN' 1983 yang 
menyatakan: 

"Dalam rangka meningkatkan taraf hid up dan memanfaatkan jumlah 
penduduk yang besar sebagai kekuatan peinbaligi.man bangsa maka 
perlu ditingkatkan usaha pembinaan ; pengembangan dan 
pemanfaatan potensi sumber daya manusia dan meningkatkan 
pembangunan di berbagai sektor antara lain dengan mengutamakan 
pembangunan yang meningkatkan perluasan lapangan kerja". 

Namun untuk membentuk sumber daya manusia seperti itu tidaklah 
mudah. Hisyam, seperti telah disebutkan di atas , menyatakan syarat 
untuk membentuk manusia yang berkualitas diperlukan keluarga yang 
ideal. Artinya , keluarga tersebut mampu melaksanakan fungsinya 

, dengan baik. Sementara itu, Poespowardojo (1994 : 13) berpendapat 

3. Sumber daya rrianusia dalam pembahasan ini , perlu diartikan sebagai daya, kekuatan dan 
kemampuan yang membekali manusia untuk menghadapi tantangan, memecahkan masalah dan 
mencapai kemajuan . 

4. Menurut Bahari ada tiga pusat pengembangan sumber daya manusia, yakni : keluarga, sekolah , 
dan masyarakat melalui institusi-institusi atau organisasi kemasyarakatan . 
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; : . 
bahwa ·untuk mengembangkan sumber daya manus ia yang 
berkebudayaan memerlukan dua langkah: 

, ;: . '· . . 

"(a) mengembangkan sumber daya manusia sedemikian mendalam, 
se,!lingga menjadi wujud kebudayaannya sendiri. Dengan maksud 
itu,· orang berbicara tentang budaya industri, budaya IPTl;K, etos kerja 

,,:< :.,,; .. dan lain-lain; dan (b) mempertahankan martabat. manusia". 

, .·:.< . : Apapun yang dikatakan oleh para ahli tentang sumber daya 
manusia yang berkualitas menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

·yang kita miliki saat ini kualitasnya sebagian besar belum memadai 
untuk mempercepat pembangunan masyarakat yang kita inginkan . 

.. Untuk itu, sanga~lah tepat jika PJP II mengarahkan pada usaha 
bagaimana menumbuhkan sikap dan tekad kemandirian masyarakat 
Indonesia dal.am rangka meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia·. Usalia 'i.ni i=itara lain dimaksud 'agar sumber daya manusia 
tersebut. mampu menanggapi tantangan yang begitu kompleks 
sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta arus 
globalisasi yang tidak r.nur:igkin kita hindari. Permasalahannya, apakah 
keluarga dapat berfungsi secara baik, terutama dalam mensosialisasi 
para anggotanya; se~ingga tercipta sumber daya manusia yang 

' tierkuaHta~? P.~·rtanyaan ini kami kemukakan sehubungan dengan 
· berbagai keny~faan seperti yang dikemukakan oleh Budhisantoso 
(1991) bahwa: 

.1)' Semakin. berlse.mbangnya ·kebutuhan manusia dan berbagai 
tuntuta'n ' 'k.eh.idl.lpan menyebabkan semakin merenggangnya 
hubungan sosial diantara anggota keluarga . · Kebutuhan dan 

. berbagai tuntutan tersebut telah mendorong berkembangnya 
lembaga-lembaga sosial yang selanjutnya mengambil alih sebagian 
dari fungsi keluarga, diantaranya adalah tumbuhnya · lembaga­
lembaga pendidikan . 

2) Pendidikan dengan cara belajar sambil bekerja seperti· apa yang 
berlaku pada kebanyakan masyarakat agraris itu kini sudah tidak 
mungkin lagi diselenggarakan . Selain pengetahuan manusia 
semakin bertambah banyak, kemajuan teknologi telah merangsang 
pembagian kerja dan spesialisasi yang meluas. Pendidikan yang 
sekedar mewariskan keterampilan dan keahlian secara turun­
temurun tidak dapat dilanjutkan karena perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang didukung tradisi tulis berlangsung 
dengan pesatnya. 
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3) Kalau semua orang-orang tua qianggap sebagai surnber 
kebijaksanaan yang menguasai segala pengeJ,~h,uan setempat 
(lndegeneus Knowledge), kini tidak mungkin l<:1gi seseorang itu 

' 111engU.asai segala macam pengetahuan y~ng berkembang dengan 
penemuan dan rekayasa yari.g '.tefjadi di dl.lnia setiap menit karena 
itulah masyarakat mengembangkan ·wadah· dan kegiatan 
pendidikan yang dapat mempersiapkan sumber d_aya manusia 
selain m~nghayati kebudayaan y(3ng _membe~arkannya juga harus 
mempunyai keterampilan dan keahlian kerja. Untuk menanggapi 
kebutuhan itulah masyarakat mE'.ngembangkan pendidikan sekolah. 

Pertanyaan berikut yang patut dikemukakan, apakah · pendi­
dikan sekolah saat ini dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
siap kerja (pakai) seperti apa yang selame1 ini berlangsung dalam 

. sistem pendtdik,9n tradisional,,.yaitu belaja.c sambil bekerja . 
Sesungguhnya:_tuntutan keluarga (masyarakat) agar pendidikan 
sekolah dapat mempersiapkan tena'g'a kerja yang "siap pakai" itu bukan 
karena sistim pendidikarl' for1mal tri:t~k' ni'ampu menanamkan 
keterampilan dan keahlian praktis, melainkan karena rendahnya 
kemampuan lulusan sekolah mengembangkan sikap mental yang 
sesuai dengan turitutan kemajuan teknologi yang harus dihadapi. 

2. Tujuan 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggali sistem 

nilai · budaya masyarakat di Indonesia yang pengetahuannya 
berpengan.ih pada sikap, mentalitas dan pola tingkah laku atau pola­
pol,a tindakan manusia sebagai pendukung suatu kebudayaan , 
Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

.· 
a. Mengetahui pola tindakan setiap individu sebagai anggota 

kulturalnya dalam hubungc:1r;i .satu sama lain. 

b. Mengetahui fungsi keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 
budaya yang berlaku pada setiap anggota dalam keluarga. 

c. · Mengetahui peran serta keluarga dalam kegiatan 
pembangunan. 

3. Ruang Lingkup 
Fungsi keluarga, sebagaimana telah dikemukakan di atas, 

dapat ditinjau dari berbagai sudut . Namun demikian, dalam penelitian 
ini kami hanya akan melihat keluarga dari sudut fungsinya (sesuai 
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dengan TOR) , khususnya fungsi : ekonomi , sosialisasi, perlindungan 
dan reproduksi 

Penelitian dilakukan di kotamadya Pekanbaru, Kecamatan Lima 
Puluh Kelurahan Rintis , dengan pertimbangan masyarakatnya lebih. 
kompleks dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 

4. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Adapun teknik yang digunakan untuk menjaring data dan 
informasi yang berkenaan dengan tema penelitian ini'adalah: 

a. Kepustakaan, dipergunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan 
sebagai pedoman atau perbandingan bagi tim peneliti dalam 
mencapai sasaran yang diinginkan. Bahan-bahan tersebut meliputi , 
konsep-konsep dasar yang bersifat teoritis dan sangat ·penting 
sekali sebagai bahan penunjang pengolahan dan analisa dat~i .· 

b. Observasi, yaitu kegiatan pengumpul~n data melalui pengamatan· 
langsung terhadap objek penelitian, meliputi aspek kehidupan 
keluarga dan masyarakat secara umum. 

c. Wawancara dilaksanakan dengan cara mengajukan pertanyaan­
pertanyaan kepada informan yang telah ditetapkan, yakni terdiri 
atas keluarga inti (lengkap dan tidak lengkap). Disamping itu , 
wawancara juga dilakukan kepada pemuka adat, tokoh masya­
rakat, pihak pemerintahan dan tokoh agama. Wawancara dilakukan 
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengumpulan data, tirn peneliti 
menghubungi Kepala Lurah dan Rukun Warga di daerah penelitian 
dalam rangka menentukan siapa yang akan menjadi informan. 

Pada waktu pelaksanaan wawancara dengan informan diajukan 
sejumlah pertanyaan yang mudah dimengerti. Melakukan kegiatan ini 
digunakan alat instrumen (tape recorder) termasuk buku catatan. Selain 
kegiatan tersebut, dilakukan pemotretan. Hal ini dilaksanakan antara 
lain untuk mendapatkan data tambahan melengkapi data yang 
diperoleh dari kegiatan wawancara. 

5. Ketenagaan 
Penelitian tentang aspek Fungsi Keluarga dalam Meningkatkan 

Kualita~ Surnber Daya Manusia dilakukan oleh para peneliti yang 
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tergabung di dalam satu Tim , dengan susunan sebagai berikut : 
Ors. Sindu Galba (Penanggung jawab} , Ora . Sasr:nita. S (Ketua Tim), 
Ors. M. Juramadi Esram (anggota), Ora. Nismawati Tarigan (anggata) , 
Ors. Novendra (anggota), dan Ors . Yussuwadinata (anggota) . . 

6. Jadwal Kegiatan 

Tahap awal dari kegiatan penelitian adalah mempersiapkan 
bahan-bahan ;yang mendukung jalannya penelitian. Tahap pertama 
adalah mempersiapkan literatur yang berkaitan dengan tema penelitian 
dan kemudia'fl pengurusan masalah perizinan dan kegiatan ini 
dilaksanakan bulan. Juni sampai Juli 1994. 

. . 
·'rahap kedua adalah melakukan pra survey ke lokasi penelitian, 

dilaksanakan pada pertengahan bulan Juli 1994 sudah selesai. 
Selanjutnya bulan Agustus 1994 dilaksanakan pengumpulan data di 
lapangan (field work), dan kegiatan ini selesai bulan Nopember 1994. 

Tahap ketiga adalah pengolahan data, dilaksanakan pada bulan 
Oesember 1994. Selanjutnya penuli$an laporan penelitian dan sel~sai 
bulan Januari 1994, termasuk perbanyakan naskah sesuai dengan 
kesepakatan bers.ama. Untuk lebih jelasnya, tahapan keg iatan 
penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut ini . 

7 



JADWAL KEGIATAN PENELITIAN 

NO. KEGIATAN WAKTU KETERANGAN 

1. Persiapan Juni1994 - mempersiapkan literatur 
- penentuan lokas.i 
- mengurus perizinan 
- pembuatan pedoman 

wawancara 
- penentuan informan 
- pembagian tugas 

2 Pra Survei Juli 1994 - peninjauan lokasi 
- pendekatan kepada aparat 

pemerintah di daerah 
penelitian 

- pengumpulan data awal 
untuk gambaran umum 

3 Pengumpulan Agustus/Nopem- - melakukan observasi 
Data ber1994 - wawancara pada informan 

- pengambilan gambar 

4. Pengolahan Data Desember 1994 - klasifikasi data 
- penyusunan data 
- analisis data 

5. Penulisan Januari/Peb- - pengetikan 

La po ran ruari 1995 - editing 
- penggandaan naskah 

laporan 

7.Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Kelurahan Rintis luasnya 69 hektar. Secara administratif daerah 
ini berada dalam wilayah Kecamatan Lima Puluh , Kotamadya 
Pekanbaru , Propinsi Riau . Keadaan geografisnya berupa dataran yang 
landai, bertanah keras, dan tidak memiliki rawa . 

Transportasi dari dan ke luar daerah setempat lancar, karena 
ditunjang oleh kondisi jalan yang baik dan beraspal. Alat transportasi 
yang banyak digunakan oleh warga setempat adalah kendaraan roda 
empat, baik mobil pribadi maupun umum, kendaraan roda dua dan 
sepeda dayung. 

8 



Perumahan di daerah penelitian pada umumnya berhadapan 
dengan jalan ray a dan jalan kecil (gang) yang melintasinya Jenis rumah 
bermacam-macam: .yaitu permanen (dinding-dindingnya terbuat dari 
tembok) , serni permanen (setengah t~mbok) , dan non perman~n 
(seh,iruhnyapapan) . Namun demikian, secara umlim kebpnyakan 
masyarakat daer;ah setempat berumah permanen. 

:Pa,ta ~f~'eroleh dari kantor Lu~ah Rintis menunjukkan bahw;a 
jumlahpend1;1duk kelu.rahan setempat sampai bulan September 1994 
sebanycik7962jjwa atau ~ebanyak 11,1{ ;1<.epala keluarga . Lakblaki 
se~~nY.f.~ .424.R~~?le,~PP~Eempuan 372·2 jiwa. . .·... . .. 

'• S~~ .~,, .· ;.:~~l,qJkan yang terdapat di Kelur.aharr Rintis 
tefrnpakh\~£'.fri · ,~~lJ:~ibandingkan jumlah usia sekolah. Sararia 
pe~~i~~~~ ) ~a:· fK 4 buah, SD 8 buah, SMP sederajars bu9h, 
Sl\flA sedetaJat 3 buah dan terdapat sekolah agama berupa Madrasah 
2 buah. (3erdasarkan observasi yang dilakukan terhadap sekolah­
sekolah tersebut, terlihat keadaan fisik gedung sekolah pada umurnnya 
terawat dengan baik. -

Foto 1: Kantor Camat Lima Puluh Pekanbaru 
~ ' ! :i; -~ . ·_. 
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Foto 2: Kantor Lurah Rintis, Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru 

Foto 3: Salah Satu Bentuk Rumah Pendudu'kKelurahan Rintis 
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Pekarangan sekolah cukup luas untuk tempat bermain anak 
:.didik (murid) dan memiliki lapangan untuk berolahraga. Kebersihan 
· 1ingkungan sekolah cukup terpelihara. Pekarangan sekolah ditanami 
dengan bunga-bunga dengan maksud untuk menambah indah 
suasana sekolah dan keriyamanan. 

Foto 4: Salah Satu Taman Kanak-Kanak di Kelurahan Rintis 

7.1 Latar Belakang Sejarah Daerah Rintis 

Nama "Rintis'', menurut cerita dari orang-orang tua berasal dari 
kata perintis (orang yang membuka jalan baru). Cerita tersebut telah 
ada sejak zaman penjajahan Beland a. Sebelum Kelurahan Rintis ada, 
daerah setempat dulunya merupakan hutan belantara yang tidak ada 
penghuninya. Salah satu pusat Kerajaan Siak, Senapelan (salah satu 
Kecamatan di Kodya Pekanbaru saat ini) sering diserang oleh pasukan 
Belanda. Untuk menghindarkan jatuhnya korban yang cukup ban yak, 
pihak Kerajaan Siak berusaha mencari tempat untuk mengungsikan 
rakyat. Diutuslah beberapa orang untuk mencari tempat yang strategis 
agar dapat terhindar dari serangan Belanda. Para perintis jalan ini, 
memasuki hutan belantara akhirnya menemukan suatu daerah yang 
dianggap cocok untuk mengungsikan penduduk. Untuk itu dibukalah 
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.. 
pemukiman baru di tengah hutan belantara tersebut Makin lama, ma kin 
banyak penduduk yang menempati daerah itu. , Oaerah tersebut 
ditemukan . oleh perintis (merintis jalan atau membuat jalan) . Para 
perintis adalah utusan Kerajaan Siak . Karena ·mereka yang 
menemukan (lahan yang dirintis atau dibuat jalan) maka daerah 
tersebut diberinya nama Rintis . Sekarang daerah pemukiman tersebut 
menjadi .. ~uatu kelurahan bernarna Kelyrahan Rintis. 

'.: ·-(~;· ·. ' . ·: /:. • • ... • : ,. ·l : . -· ·.,.· · ·: I' . . • 

·· Pada awalnya, penduduk di::.::kelurahan Rintis adalah 
masyarakat Melayu. Berdasarkan · perkembangan kota Pekanbaru, 
oanya,k penduduk,.,sLiku bangsa lain yang datang dan bertempattinggal 
di. k'~lurahan seternpat, antara lain suku bangsa Minangkabau, Batak, 
Jawa dan warga negara ln.donesia keturunan Cina . 

.. : 
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BAer ··· · 

FU,NGSIKEL4ARGA 

1. 1 Tinjauan Umum Tentang Kel~arg'.' , 

. ·,• ~-: r· . . 

Dalam Kamus. Sqsiologi .d!sebutkan bahwa keluarga adalah 
dua orang atau lebih ,yang hidup bersamci, yang mempunyai hubungan 
darah, perkawinan<citau karena adopsi (pengangkataq).: Sedangkan 
mel"!urut Undang;-J.Jndang Nomor 1 O Tah1..m 1992 tentang_ Perkem­
bangan Kepenc;tudukan oan Pembangunan K,eluarga .Sejahtera, 
keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami­
istri. dan anaknya, atau ayah dan anaknya dan atau ibu dan anaknya. 

. .-.. _ , • L • 

Definisi tersebpt menunjukkan bahw~ keluarga terbentuk atas 
dasar perkawinan. Dalam pembic(:lra?n sehari-hari, s.ydah b~rkeluarga 
berarti suqah kawin . Melcilui prose:s :Perka',Ninan; -seorar,ig_ laki-laki 

· dipersatukan c;ter:igan perempuan sebagai _suami-istri denga.n tujuan 
untuk membentuk keluarga . Suami-isteri yang t~lah ;diikat pleh tali 
perkawinan, kemu<;iian mendambakan ketur.unan yang disebut anak 
sebagai penerus .keturunan atau mengembang~ao kel4arga 
selanjutnya. 

Bila ditinjau dari segi ilmu antropologi,keluarga terbagi menjadi 
beberapa tipe. Keluarga batih (nuclear family) t~rdiri dari ?Uami , _istri 
dan keturunan yang belum menikahc. Dalam penge.rtian sehari-hari , 
inilah bentuk keluarga yang paling umurp. Keluarga luas (extended 
family) terdir.i dari dua atau lebih keluarga qatih. Sel~in itu , dikenal 
juga keluarga t>ersama Uoint family) yang terdiri d~fr(dua orang 
bersaudara dengan istri dan anak-anak mereka. ' . , 
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Dalam dinamika kehidupan berkeluarga terdapat pula jenis­
jenis keluarga lainnya, seperti keluarga paternal, maternal dan 
bilateral. Keluarga paternal ditandai oleh garis keturunan patrilineal, 
maksudnya segala gerak tingkah laku dari keluarga tersebut banyak 
dipengaruhi oleh pihak ayah. Keluarga maternal ditandai oleh garis· 
keturunan matrilinieal, maksudnya segala gerak tingkah laku dari 
keluarga tersebut banyak dipengaruhi oleh pihak ibu. Sedangkan 
keluarga bilateral berdasarkan keturunan non unilineal, maksudnya 
segala gerak tingkah laku dari keluarga tersebut tidak didominasi oleh 
salah satu sistem, atau dengan kata lain dapat saling mempengaruhi. 
Dalam sistem ini biasanya keluarga lebih terbuka memberikan 
kebebasan kepada anggotanya untuk berperan melakukan kegiatan 
masing-masing sesuai dengan peran yang dimainkan dalam keluarga 
terse but. 

. . 

Antara ayah (suami) , ibu (istri) dan anak-anak mempunyai 
peranan sendiri-sendiri . Sµ,a,mi seb_ag.~j kepala rumah t~ngga 
mempunyai peranan untuk memenuhi kebutuhan primer keluarganya, 
dan juga berperari memberikan ·kasih sayang kepada anak dan istri, 
sekaligus memberi perlindungan akari keamanan dan keselamatah 
terhadap keluaganya. Sedangkan .ibu (istri) berperan mengatur segala 
sesuatu yang berhubungan dengan seluk-beluk rumah tangga se'perti 
memasak, membersihkan rumah. mencuci pakaian dan pekerjaan 
lainnya. · · ., 

Namun demikian, pada masyarakat yang telah maju peranan 
anggota keluarga sudah mulai berubah . Bila suami tidak dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga seorang · diri, maka isteri melibatkan 
diri mencari nafkah bekerja sebagai pegawai negeri , pegawai swasta 
atau. membuka usaha sendiri di rumah. Hal ini dilakukannya membantu 
suami menghidupi keluarga. 

Anak juga tidak kecil peranannya dalam suatu keluarga. 
Dalam keadaan normal, anak akan berkembang secara a!ami, seperti 
menghabiskan masa kecil dengan bermain , menuntut ilmu dan 
membantu orang tua dalam batas-batas tertentu . Tetapi apabila salah 
seorang dari orang tua meninggal, peranan anak berubah. Ariak 
setelah berkemampuan bekerja, dia berperan mencari nafkah untuk 
kelangsungan hidup keluarga atau aqik dan atau saudaranya. 

. ~ . 

Anak yang semula hanya dididik dar, diajar untuk mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai yang berlaku dalam keluarga, maka pada 
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proses selan1utnya setelah dia merijadi remaja akan menoari bentuk 
lain di luar lingkungannya sehingga keberadaannya diakui oleh orang 
di sekelilingnya. Di sini peranan anak berubah dari penyesuaian dengan 
lingkungan mengarah pada tumbuhnya motivasi untuk mencapai s1:1atu 
kebe.rhasilan. ; · · 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, dalam saturumah pad'a 
keluarga Melayu terda'pat beberapa keluarga derigah 'beberap•a 
generasi. Berkumpulnya tiga generasi seperti orang tcia , ariak cfan 
cu cu merupakan hal yang biasa dalam kehidupan orang Meiayu. Selaih 
itu, dijumpai pula beberapa anak yang sudah be'rkeluarga masih hidi..ip 
bersama orang tua. lni 'terjadi dikarenakan beberapa hal. Pertama, 
karena anak. yang sudah berkeluarga · belum bisa mandiri secara 
ekonomis sehingga mereka masit.l menumpang pada orangtua. Kedua, 
karena orang tua yang meminta agar anak-anak tetap ·berkunipi!ll 
sekalipun sudah berkeluarga. Artinya, anak sudah·kawin {baru kawifl) 
diminta orang tuanya untuk tinggal bersamanya. Oleh karena itu ~ tidak 
mengherankan himpunan irtdiVidu-individu hidup bersama dalam 
keluarg8 M·elayµ mencapai sepuluh ·orang. ·,,_: 

Foto 5: Keluarga Melayu Sedang Duduk Bersama 
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Selain bentuk tersebut di atas, anggota dalam keluarga Melayu 
terdiri dari keponakan dan saudara sepupu baik dari pihak ayah (suami) 
maupun ibu (istri) . Mereka yang dijadikan anggota kelparga atau dibawa 
hidup bersama untuk melanjutkan pendidikan . Hal itu dilakukan 
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain karena orang tuanya sudah 
meninggal dan sebagainya. Keponakan atau sepupu yang menum­
pang ini tidak dipungut bayaran. Mereka disyruh menganggap rumah 
yang mereka tumpangi sebagai rumah sendirl. ltu berarti mereka harus 
m.emelihara dan menjaga kebersihan, ketertibari. rumah sesuai cieogan 
kemampuan masing-masing. · · · / · ; ., · · · 

Kenyataan tersebut di atas menandakan bahwa masy~rakat 
Melayu masih kuat rasa kekeluargaannya. Bahkan tidak ja.rang pula 
keponakan yang sudah bekerja masih tinggal di rumah pamcmnY!3· lni 
bukan berarti ia ti<;tak mampu untuk hidup seridiri, melainkan karena 
enggan meninggalkan suasana keakr~ban yang ada di rumah tersebut. 
Sebagai rasa ta,,ggung jawabnya, maka keponakan tersebut.selain 
memberi bantuan secara fisik (tenaga) juga ak~n ;memberi . b~ntuan 
keuangan terhadap keluarga yang ditumpanginy.a. ~ar:i~HGJn ,e~qnomi 
diberikan setelah berkemampuan bekerja seperti menjadi pegawai 
perusaha"'ln swasta. 

1.2 Fungsi Ekonomi 

Dalam rangka mempertahankan kehidupan maka keluarga 
harus dapat memenuhi kebutuhannya . Untuk memenuhi kebutuban 
dilakukan pembagiah tugas, baik terhadap ayah (suami), ibci (istri) 
maupun anak-anak. Pembagian tugas ini bila dilaksanakan dengan 
semestinya akan mendatangkan ketentraman dalam rumah tangga. 

Mengenai tu gas suami, paling tidak dapat dikemuk:ak.an · tiga 
kewajiban yang harus dipenuhinya . Kewajiban tersebut yang•hqrus 
dilaksanakan yaitu : 

1. Memberi nafkah lahir dan batin• kepada istri sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 

2. Memelihara, membimbing dan memimpin semua anggota 
keluarganya serta bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kesejahteraan.•keluarga. 

3. Mendidik dan membesarkan anak-anaknya sampai mereka dapat 
berdiri sendiri , bahkan sampai ke jenjang perkawinan. 
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Sedangkan tugas dan kewajiban istri dalam keluarga paling 
sedikit ada enam macam 

1. Patuh kepada suami dalam batas-batas yang tidak menyimpang 
dari kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 

2. Menghormati dan menerima pemberian suami walaupun jumlahnya 
sedikit dan berusaha mencukupkan sesuai dengan kemam­
puannya. 

3. Menjaga dan memelihara kehormatan dan keluarganya. 

4. Bersikap hor~at, jujur, bijaksana dan tidak merongrong atau 
memberatkan s·uaminya. 

5. Memelihara dan mendidik anak-anak,nya. 

6. Mengatur, mengurus rum ah tangga dengan . baik, menciptakan 
keharmonisan dan ketertiban. 

Status suami sebagai kepala keluarga temyata mempunyai 
beberapa peranan kunci, diantaranya sebagai pencari nafkah dan 
sebagai pengambil keputusan dalam keluarga. Dari wawaocaJc;t. yang 
dilakukan terhadap beberapa informan .pikatakan bahwa pencari 
nafkah utama dalam keluarga Melayu ada\a.h .suami (ayah) . lstri atau 
ibu rumah tangga juga ikut qekerja mencari . ryaf~_ah untuk menambah 
penghasilan suami. Selain itu, ada juga yang rnenginfc;>rrnasjl(an bahwa 

· anak-anak mereka yang sudah dewasa atau anggota keluarga lainnya 
juga berpartisipasi dalam pencarian nafkah keluarga . 

. Walaupun suami dan istri mempunyai tugas kewajiban 
tersendiri, namun umumnya setiap keluarga saling bantu-membantu 
tanpa adanya pembatasan yang tegas. Yang penting terv.i1.;1judnya 
sating pengertian. Hal ini C:lapat dibuktikan d~figan banyaknya.ibu (isteri) 
yang ikut serta mencari nafkah untuk _~engatasi biaya hidup keluarga. 

Dalam kenyataannya tidak semua ibu (istfi) yang bekerja 
dimaksudkan untuk membantu ekonomi keluarga. lidak sedikitmotivasi 
ibu bekerja dikarenakan faktor-faktor lain baik eksternal maupun 
internal. Faktor eksternal dapat dikemukakan, seperti pengaruh yang 
datang dari orang lain baik tetangga maupun kaum kerabat. Hal itu 
terjadi dapat pula disebabkan proses komparasi dalam arti ibu (istri) 
·merlcoba membandingkan dirinya dengan ibu-ibu yang bekerja . 
Sedangkan faktor internal seperti tingkat pendidikan dan keinginan 
untuk mengaktualisasikan kemampuan diri. Seorang ibu (istri) yang 
mempunyai pendidikan relatif tinggi merasa riskan untuk tidak bekerja. 
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Mereka tidak suka menerima predikat ·sebagai ibu rumah tangga . Atau 
dap-at pula dikarenakan ibu (istri) ingin menerapkan ilmu yang ia peroleh 
ketika masih mengenyam pendidikan. Dalam pemantauan kami, hampir 
semua istri yang berpendidikan tinggi (sarjana), juga ikut bekerja baik 
sebagai pegawai negeri ataupun swasta, sekalipun penghasilan suami· 
sudah mencukupi kebutuhan keluarga. 

Hingga kini masih banyak masyarakat yang beranggapan 
bahwa ibu yang bekerja dapat menganggu keharmonisan rumah 
tangga. Anggapan seperti ini tidak sepenuhnya benar. Menurut seorang 
informan, pendapat seperti itu sangatlah naif dan terkesan berlebihan. 
Memang, kita tidak dapat menutup mata bahwa keretakan rumah 
tangga dapat disebabkan oleh ibu yang bekerja, tetapi itu bersifat 
kasuistik dan tidak dapat digenera/isir. Berdasarkan pengalaman, tidak 

· sedikitperpecahan rumah tangga disebabkan ibu yang tidak bekerja, 
dalam arti penghasilan suami tidak dapat mencukupi kebutuhan 
keluarga , sementara istri tidak dapat membantu menambah 
penghasilan keluarga dalam hal ini dapat menjadi pemicu keretakan 
rumah tangga . . 

Melihat perkembangan zaman yang merangsang kita untuk 
berpola hidup konsumtif, maka istri yang bekerja tidak perlu 
diperdebatkan lagi. Tujuan akhir dari istri yang bekerja tidak lain adalah 
ikut serta mensejahterakan keluarga. Kalaupun terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan itu hanya salah satu bentuk deviasi (penyimpangan). 

Menurut ahli psikologi S.C. Utami Munandar, banyak sekali 
dampak positif dari istri yang bekerja. Dampak positif istri bekerja antara 
lain: 

1. Bekerjanya istri/ibu mempunyai dampak positif terhadap rasa harga 
dirinya dan sikap terhadap diri sendiri; 

2. la lebih merasa puas hidupnya juga membuat dirinya lebih 
mempunyai. pandangan positip terhadap masyarakat; 

3. lstri/ibu yang bekerja lebih .sedikit menunjukkan keluh-keluhan fisik, 
dengan perkataan lain kesehatan mereka tidak terpengaruh secara 
negatif oleh tuntutan~tuntutan dari rumah maupun pekerjaan; 

4 . Dalam mendidik anak, ibu-ibu yang bekerja kurang menggunakan 
teknik disiplin yang keras atau otoriter. Mereka menunjukkan lebih 
banyak pengertian dalam keluarga; 
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5 Pada umumnya istri/ibu yang bekerja lebih memperhatikan/merawat 
penampilannya; · 

6. Deng an bekerja kewaspadaan mental mereka lebih berkeni'bang~ · · 

7 Mereka dapat menunjukkan lebih banyak pengertian terh~dap_ ' . 
pekerjaan suaminya dan masalah-masalah yang bersarigkutan, 
sehingga mempunyai dampak positif terhadap hubungan S!-Jami/ 
istri ; dan · · 

8. · Pada umumnya istri/ibu yang mempunyai sifat positif terhadap 
pekerjaannya juga menunjukkan penyesuaian pribadi dan sosial 
yang lebih baik (Munandar, 1985.48-49). 

Dari uraian di atas terlihat, bahwa tidak sedikit dampak positif 
yang diperoleh bila istri/ibu yang bekerja. Oleh karena itu, pandangan 
yang bernada negatif yang diberikan terhadap istri/ibu yang bekerja 
tidak perlu dipertahankan lagi. 

Apabila istri telah ditinggal mati suaminya, dalam arti ia 
menyandang status janda maka dalam mengurus rumah tangga, dia 
akan mempunyai peran ganda, selain sebagai kepala keluarga juga. . 
pencari nafkah untuk kelangsungan kehidupan keluarga. Bagi ibu yang · 
mempunyai kepribadian yan.g tangguh disertai pengalaman, 
pengetahuan yang memadal biasanya ia tidak akan goyah menjalan­
kan peran ganda. Dalam situasi demikian, l!>iasanya akan menghasilkan 
anak yang mandiri serta mempunyai pendidikan yang tinggi. Dalam 
kenyataannya, tidak jarang janda dapat,menjadikan semua anaknya 
sebagai sarjana. Namun demikian,• tidak: sedikit pula isteri_ setelah , 
ditinggal suaminya menjadi kehilangan arah .dan kepercayaan diri , . 
dikarenakan tidak adanya kemampuan dan keahlian yang dapat ·· 
dijadikan modal dalam memimpin keJuarga , · Dalam situasi demikian,,, 
tidak sedikit ibu (istri) yang berstatus sebagai janda rela mengorbankan · 
kehormatannya demi kelangsungan kehidupan keluarga. 

Sedangkan peranan anak .dalam memb.antu perekonomian 
keluarga boleh dikatakan tidak begitu vital, kecuali bila orang tua sudah 
tidak mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga karena faktor sakit 
atau meninggal dunia . Bagi anak-anak yang sudah bekerja, dalam . 
keadaan normal ia juga membantu orang tuanya , sekalipun bantuarl 
itu hanya sekedarnya saja, sebagai rasa cintanya terhadap orang yang 
telah mendidik dan membesarkannya. 

. .,·· 
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1.3 Fungsi Sosialisasi 
Seorang demograf sosial Paul C Glick membedakan beberapa 

tahap siklus kehidupan keluarga, yaitu tahap belum mempunyai anak, 
tahap pengasuhan anak yaitu dari kelahiran anak pertama sampai 
kelahiran anak terakhir, tahap lanjutan yaitu dari kelahiran anak terakhir 
sarnpai "anak pertama meninggalkan rumah, tahap meninggalkan 
~umah yaitu dari anak pertama meninggalkan rumah sampai dengan 
anak terakhir meninggalkan rumah, tahap kehidupan sebagai orang 
tua lanJut usia yaitu dari anak terakhir meninggalkan rumah sampai 
dengarfkematian salah satu suami-istri dan tahap kehidupan sebagai 
janda/duda sampai meninggal. 
'!'• • '•'1 · Tahap kedua yaitu pengasuhan anak dapat disamakan dengan 
sosialisasi. Yang dimaksud dengan sosialisasi adalah suatu proses 
yang mengarahkan calon anggota masyarakat mengenal cara-cara 
berpikir, berperasaan dan berperilaku sehingga dapat berperan aktif 
di dalam masyarakat. Proses sosialisasi menjadikan seseorang, dalam 
hal ini anak, berkembang sebagai warga masyarakat yang memahami, 
menghayati dan bertingkah laku sesuai dengan kebiasaan dan adat­
istiadat yang berlaku dalam masyarakat. Tujuannya adalah agar anak 
dapat hidup bersama-sama orang lain, secara serasi, selaras dan 
seimbang (Agus Achir, 1994:6). Proses ini terjadi pertama kali dalam 
lingkungan keluarga, seperti lingkungan sekolah, teman sebaya, 
masyarakat dan lain sebagainya. · 

Sosialisasi dalam keluarga dapat berlangsung seperti yang 
diharapkan jika antara mereka yang disosialisasikan dengan mereka 
yang mensosialisasi memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi 
atau berinteraksi antara orang tua dengan anak, anak akan merigetahui 
nilai mana ·yang dianggap baik dan tidak baik serta hal-hal apa yang 
harus dielakkan. 

Pada masyarakat manapun terdapat n11ai~hilai dan norma­
norma yang dijunjung tinggi dan merupakan pedoman tingkah laku 
bagi setiap individu untuk hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu, selalu 
ada usaha supaya nilai-nilai dan norma-norma tersebut ditransmisikan 
kepada generasi berikutoya. Keluarga adalah lembaga sosial yang 
a mat penting peranannya;Cialam proses transmisi nilai-nilai dan norma­
norma yang menjadi pedoman berperilaku. Keluarga merupakan 
sumber pengetahuan bagi anak dan tern pat penanaman nilai-nilai dan 
norma-norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

20 



Dalam kehidupan keluarga, suami-istri memegang peranan 
membina dan mendidik anak hidup bermasyarakat, seperti pendidikan 
di bidang bersopan-santun, menanamkan nilai-nilai budaya, 
menyekolahkannya, meningkatk9n kecerdasanny.a agar kelak dapat 
bekerja dan mencapai kedudukan yang terhorrnat dalam masyarakat. 

Sejak dalam kandungan, anak berke;;,·ba~g sesuai dengan 
tingkat kecepatan pertumbuhan biologik, kemudian membutuhkan 
beberapa tahun urituk menjadi manusia yang dapat hidup mandiri dan 
bertanggung jawab. Untuk itu, manusia mewarisi suatu tradisi yang 
mengharuskan beberapa kewajiban terhadap anak diantaranya pendi­
dikan serta kebutuhan-kebutuhan lain untuk mempertahankan hidup­
nya. Sebagai tujuan akhir untuk menumbuhkembangkan anak adalah 
kemampuan untuk berdiri sendiri. Hal itu merupakan tugas orang tua 
untuk menibimbingnya sehinggaia berani untuk lepas serta berperilaku 
sesuai dengan norma dan harapan dari orang tua juga masyarakat. 

Semua ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi dapat terjadi 
melalui hubungan timbal-balik antara keclua orang tua denga·n anaknya 
yang secara antropologis disebut interaksi. Melalui interaksi dengan 
orang tuanya, anak akan niempelajari berbagai. hal, terutama adalah 
mengenai nilai-nilai yang berkaitan dengan keagamaan, budi pekerti 
luhur, gotong-royong, sikap rendah hati, tidak sombong, sabar, ulet, 
jujur, teliti , rapi, mengerti tata krama dan sebagainya. Nilai-nilai yang 
akan disosialisasikan tersebut biasanya dijelaskan dahulu baik 
buruknya dan apa akibatnya bila dilanggar. Dengan demikian akan 
lebih mudah diterima anak-anak masa kini yang pola berpikirnya 
cenderung kritis qan rasionil. 

Dalam kehidupan orang Melayl.l yang berasaskan agama Is­
lam, anak dipandang sebagai titipan Tuhan yang harus dididik, 
dipelihara, dibina sedem.ikian rupa agar nantinya dapat menjadi 
manusia yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Untuk itu, anak 
bagi orang Melayu merupakan amanah Tuhan yang perlu diperhatikan 
perkembangannya sejak dari dalam kandungan sampai ia menjadi 
manusia yang mandi.ri. Menurut keterangan seorang informan, sejak 
dalam kandungan calon bayi sudah harus ditanamkan nilai-nilai Islam 
dengan cara membac~kan ayat suci Al-Qur'an. Kemudian bila bayi 
lahir diadzankan untuk bayi laki-Jaki dan qomat untuk bayi perempuan. 
Selanjutnya perkembangan anak harus diikuti secara seksama dengan 
menerapkan pendidikan yang bercorak Islam. · 
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Pendidikan utama yang diajarkan kepada anak adalah ajaran 
agama, karena agama dipandang sebagai sesuatu yang paling 
mendasar dalam kehidupan manusia . Oleh karena itu, dari kecil anak 
sudah diajarkan agar setiap menerimC! pemberian harus mengulurkan 
tangan kanan, membaca bismillahirahmanirrahim setiap memulai. suatu 
pekerjaan, mengucapkan assalammualaikum setiap mau masuk .at~·u 
meninggalkan rumah . 

Selain itu, anak-anak juga diajar mengaji dan shalat. 
Mensosial'isasikan atau mengajarkan hal tersebut biasanya 
dilakukan oleh orarig tua selesai shalat Magrib dan sebelum lsya. Bila 
orang tua tidak sempat mengajar, maka didatangkan guru agama ke 
rumah atau menyerahkan anak untuk dididik di Masjid atau Mushalla 
tardekat. 

Sementara itu dalam hal mengajar nilai-nilai tradisional seperti 
etiket dalam pergaulan baik terhadap orang tua maupun teman sebaya, 
menghormati orang tua, mengasihi fakir miskin dan lain sebagainya, 
dilakukan pada saat yang bertepatan dengan peristiwa yang berkaitan 
dengari nilai yang ingin disosialisasikan. Sebagai contoh, bila melihat 
pengemis orahg tua mengajar anaknya harus mengasihani fakir miskin 
dan menyisihkan sedikit rezeki untuk mereka. Bila ada tamu yang 
datang ke rumah maka anak-anak harus menjauh, tidak boleh 
mencampuri urusan orang tua. 

1.4 Fungsi Reproduksi 
Seperti diketahui bahwa istilah suami' dan istri lahir dari proses 

terjadinya perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan secara 
sah. Apabila diperhatikan peranan perkawinan yang dilaksanakan oleh 
manusia, maka perkawinah merupakan pengatur bagi manusia dalam 
melaksanakan hubungan seknya terutama persetubuhan. Selain itu, 
perkawinan juga mempunyai fungsi lain seperti mengatur dan berhak 
atas hasil · persetubuhannya yang menghasilkan keturunan (anak) . 
Dengan perkawinan manusia akah merasa aman dan bahagia, karena 
mempunyai teman hidup yang tetap, yang sewaktu-waktu dapat diajak 
untuk membicarakan masalah-masalah yang menyangkut kehidupan 
rumah tangga dan masyarakat. ·· · 

Tujuan lain manusia kawin , untuk mendapatkan keturunan atau 
anak yang sah . Setiap orang menginginkah , agar keturunan 
berkembang sehingga per¥Jujudan keluarga terus ada dilanjutkan anak 
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Suatu kenyataan yang ditemui di tengah-tengah masyarakat Melayu, 
bahwa pasangan suami-istri belum mempunyai keturunan hidupnya 
selalu gelisah, sehingga tidak jarang kita temui mereka ke sana ke 
mari untuk berusaha mendapatkan pertolongan baik ke dokter maupun 
kepada orang-orang yang dianggap mampu untuk menolong . Biasanya 
setelah mendapatkan anak, maka kehidupan antara suami dan istri 
makin mantap. Suami akan lebih giat bekerja karena memikirkan masa 
depan anak. 

Foto 6: Anak Laki-Laki Bermain Bersama 

Bagi keluarga, anak merupakan perantara bagi orang tua dan 
menjadi penghubung, baik dalam · hal memotivasi orang tua untuk 
lebih giat berusaha maupun sarana komunikasi yang ampuh bagi 
keluarga bila terjadi konflik serta dapat menjamin kelangsungan dan 
hiburan bagi keluarga. 

Apabila suatu keluarga belum juga mempunyai keturunan , 
padahal mereka sudah larna berumah tangga maka tidak jarang terjadi 
perselisihan yang diakhiri dengan perceraian. Di samping itu, ada pula 
keluarga yang mengambil anak angkat, dengan harapan suatu saat 
kelak tnereka akan mendapatkan keturunan . Hal ini dilakukan karena 
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menurut kepercayaan orang Melayu , seseorang yang sudah lama 
hidup berumah 'tangga tetapi belum juga mempunyai anak me.nan­
dakan Tuhan belum percaya dengan kemampuan keluarga itu untuk 
dititipi anak. Oleh sebab itu, keluarga yang belum mempunyai anak 
herusaha mengangkat anak (mengambil anak angkat), untuk 
membuktikan kepada Yang Maha Kuasa bahwa mereka sudah mampu 
untuk dititipi ini. Harapan ini sering kali menjadi kenyataan, dalam arti 
Tuhan memberikan · keturunan kepada keluarga tersebut setelah 
mengambil anak angkat. 

Di satu pihak ada keluarga tidak punya anak, di lain pihak ada 
pula yang beranak banyak. Disebabkan kurangnya pengetahuan 
tentang penjararigan kelahiran . lni terutama terjadi di pedesaan. 
Namun demikian, dengan adanya program Keluarga Berencana (KB) 
yang dicanangkan pemerintah berhasil. Angka kelahiran sudah dapat 
ditekan seminimal mungkin. Untuk mensukseskan program tersebut, 
pemerintah menempatkan petugas-petugas KB sebagai ujung tombak 
di lapangan baik di perkotaan maupun pedesaan. Program ini boleh 
dikatakan berhasil, paling tidak anggapan masyarakat yang 
mengatakan banyak anak banyak rezeki sudah tidak dipertahankan 
lagi. Banyak anak pada zaman sekarang lebih dianggap sebagai 
kebodohari dan ketidaktahuan keluarga terhadap rlsiko yang akan 
dihadapi. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa angka kelahiran penduduk 
cenderung menurun, namun bila kita tinjau lebih jauh maka terlihat 
ballij{a fungsi reprod!Jksi tidak banyak berubah. Rata-rata keluarga 
sekarang ini memiliki anak tidak lebih dari tiga orang, tetapi perubahan 
yang akan terjadi di masa mendatang tidak dapat diramalkan. 

Berkurangnya jumlah anggota keluarga erat kaitannya dengan 
harapan untuk meningkatkan keh~rmonisan keluarga. Keluarga yang 
lebih kecil biasanya kurang mengalami stres, lebih sejahtera dan 
berbahagia . Bahkan pendapatan , pendidikan dan pekerjaan 
dik.endalikan, anak-af<1ak dalam keluarga yang lebih kecil jauh lebih 
sehat, kreatif dan cerdas . 

. Masyarakat Melayu di lokasi penelitian telah mengikuti program 
KB. Tetapi ad53 juga sebagian orang tua yang berpendapat, bahwa 
KB diutamakan untuk rnereka yang ekonominya pas-pasan, tetapi bagi 
yang ekonom.i,nya kuat ada jug a yang tidak mengikuti KB , sebab tidak 
akan memquat ·anak"anak terl.antar. ·Seba Ii kn ya bi la anak hanya dua 
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tetapi tid.ak satupun berbudi pekerti yang baik , maka sia-sia juga hidup 
yang dibina keluarga 

1.5 Fungsi Perlindungan 

Salah satu fungsi keluarga yang terpenting adalah perlin­
dungan. Fungsi · perlindungan dapat dibagi tiga, yaitu perlindungan 
fisik, ekonomi dan psikologis. Setiap anggota keluarga pasti membu­
tuhkan ketiga hal tersebut. Seorang bayi yang baru lahir memulai 
hidupnya dengan perlindungan penuh karena .i~ tidak mempunyai 
kemampuan dan kekuatan untuk melakukan sesuatu . Bayi tanpa 
perlindungan orang tua dan keluarga sudah barang tentu tidak dapat 
hidup lebih lama.Sebagai ekspres~. R1rfih<;Jungan dari keluarga, setiap 
bayi menangis maka ibunya akan meri~~,r:p~nyebab, apakah dia lapar, 
haus, kencing, digigit serangga dan lain-lain. Setelah mengetahui 
penyebabnya, secepatri}/a ibu mengatasi hal itu . . ' 

· Sejak lahir anak membutuhkan perlindungan dari orang tua 
dan saudaranya. Usia makin bertambah, dia mulai.minta sesuatu yang 
diingini menekankan orang tua hams memenuhi. Hal serupa juga ia 
lakukan pad.a saudara termasuk orang-orang yang berada di 
lingkungan atau di sekelilingnya. Melalui keadaan tersebut, wata~ anak 
mulai dibentuk oleh orang lain di luar dirinya. · 

Sekalipun secara fisik anak bertambah besar, tidaklah berarti 
ia tidak membutuhkan perlindung'an orang lain. Mungkin saja secara 
fisik ia sudah tidak membutuhkan p~rlindungan , tetapi secar~ iekonomis 

dan psikologis pasti membutuhkan perrindungan . Sebagian 
masyarakat memandang, adanya gangguan terhadap salah seorang 
anggota keluarga, berarti hal itu tertuju pada keluarga. Keaaaan ini 
terjadi, seluruh anggota keluarga wajib untuk mengatasinya. Hal ini 
dilakukan demi memberi perlindungan pada anggota keluarga 
sekaligus mempertahankan harkat dan martabat keluarga. 

Keluarga merupakan unit pemilik dan pembagi makanan . 
Makanan sebagai kebutuhan biologis diperlukan oleh segenap isi 
keluarga. Saudara punya makanan, yang lain kebagian dan tidak 
khawatir kelaparan . Prinsip kebersamaan tertanam kuat dalam 
keluarga . Jiwa sosial diwujudkan dan diberikan terhadap sesama 
anggota keluarga. Bahkan sifat itu terpancar dari keluarga yang satu 
terhadap keluarga lain dan begitu pula sebaliknya. 

Menurut keterangan informan , fungsi pertindungan sudah 

. 25 



terlihat dari seseorang masih bayi sampai memasuki usia lanjut (lansia) . 
Berdasarkan pengalaman, orang tua pal ing dominan memberikan 
perhatian kepada bayi adalah orang tua perempuan, karena dia yang 
lebih bertanggung jawab melaksanakan hal tersebut. Kenapa 
demikian, karena sang ibu sehari-hari mendampingi anaknya. Bila ibu. 
bekerja misalnya menjadi pegawai negeri , paling tid.ak ia . harus 
mengambil cuti melahirkan selama tiga bulan agar bayi dapat dirawat 
dengan baik. 

Bayi yang baru lahir tidak saja dilindungi secara fisik dan 
ekonomis, tetapi juga diberikan perlindungan secara psikologis dengan 
mengadakan selamatan atas kelahirannya. lni biasanya dilakukan pada 
saat tali pusat bayi sudah lepas ataupun setelah bayi berusia empat 
puluh hari. Kemudian bila bayi sudah pandai berjalan, diadakan lagi 

· upacara yang namanya turun tanah. Namun tidak semua orang Melayu 
melaksanakan tradisi itu. · 

Bila anak lahir dalam keadaan normal, maka beberapa tahun 
kemudian ia sudah tidak sepenuhnya bergantung kepada orang lain. 
Ada kebutuhan-kebutuhan tertentu yang sudah dapat ia penuhi sendiri 
tanpa bantuan orang lain, seperti mandi sendiri, berpakain, mengambil 
makanan dan sebagainya. Tetapi bagi anak yang cacat seperti buta, 
tidak bisa berjalan, tangannya tidak berfungsi , idiot dar:i bentuk cacat 
lainnya maka kecil kemungkinan bagi dia dapat rnelakukan. sesuatu 
seorang diri. Suatu keluarga khususnya pada masyarakat Melayu Riau, 

. bila memiliki anak cacat ada juga yang mernasukan anak tersebut ke 
lernbaga sosial (lernbagayang menampung . anak cacat) . lni dilakukan 
bukan.berarti orang tua lepas tangan memperhatikan anak seperti itu. 
Justru tindaka.n.itu dilakukan demi meningkatkan mutu kehidupan anak 
tersebut. Sesungguhnya lembaga sosial penampungan anak cacat, 
yang punya keahlian rnembina dan membentuk watak anak tersebut. 
Hal semacam itu tidak dapat dilakukan orang tua karena kurang 
memiliki pengetahuan membina anak seperti itu. Atas dasaritulah anak 
cacat dimasukkan ke lembaga sosial. Namun sebagian besar keluarga 
Melayu diteliti, cenderung untuk tidak memasukkan anakriya yang ke 
lembaga sosial.Anak.tersebut dipelihara di lingkungan keluarga dan 
diupayakan menyembuhkan kecacatannya. Bila upaya itu tidak bisa 
dilakukan, anak tersebut dipelihara sebaik-baiknya bahkan mendapat 
kasih sayang orang tua melebihi dari kas ih sayang didapatkan anak 
yang normal fisik dan mentalnya. Orang tua meninggal, yang cacat 
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dipelihara oleh segenap keluarga baik saudara kandungnya maupun 
kerabat terdekat lainnya. Bagi orang Melayu, mengabaikan anggota 
keluarga yang cacat bertentangan dengan adat dan agama Islam 
dianutnya. Tindakan itu dianggap perbuatan tidak baik. Atas dasar 
itulah, orang Melayu diteliti memperhatikan sepenuhnya anggota 
keluarga yang cacat. 

Selain anggota keluarga yang cacat, orang tua yang jompo 
juga menjadi masalah tersendiri dalam keluarga. Keluarga saat ini tidak 
lagi mempunyai tempat dan waktu untuk mengurus orang tua yang 
jompo. Orang tua yang demikian sering dianggap kendala bagi 
kelauarga. Hanya saja, karena pertimbangan religius maka tidak semua 
keluarga yang bersikap demikian. Orang tua yang sudah jompo merasa 
tidak berguna dan tidak dihargai bila berada di rumah anak mereka. 
Mereka khawatir dengan laju perubahan dan mobilitas sosial yang 
besar akan muncul banyak ketegangan bila tiga generasi yang berbeda 
tinggal satu atap. Oleh karena itu , karena berbagai alasan yang 
sebagian besar karena tidak mau merepotkan, banyak orang tua 
memilih tinggal di lembaga sosial yang khusus menampung orang 
jompo. 

Namun demikian, tindakan seperti ini boleh dikatakan tidak 
pernah dilakukan orang Melayu. Bagaimanapun mereka menganggap 
sudah merupakan suatu kewajiban bagi seorang anak menjaga dan 
merawat orang tuanya, sebagaimana orang tua melakukan hal yang 
sama memelihara anaknya dari kecil hingga dewasa. Oleh karena itu, 
upaya menitipkan orang tua di panti jompo dianggap sebagai tindakan 
yang tidak bermoral dan akan mendapat kecaman dari berbagai 
kalangan seperti saudara, tetangga maupun kaum kerabat. Falsafah 
hidup orang Melayu, anak yang baik adalah anak yang mau mem­
perhatikan kehidupan orang tuanya. Bagaimanapun kondisi orang tua, 
anak berkewajiban merawatnya sampai akhir hayatnya, merupakan 
kewajiban bagi orang Melayu. 
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BABU 

FUNGSI KELUARGA DALAM PENlNGKATAN SUMBER 
DAYA MANUSIA DI DAERAH RIAU 

2.1 Pengertian .'\' i li- -, 

Dafam GBHN 1993 dinyatakan betapa pentingnya sumber daya 
manusia yang berkualitas. Peryataan itu adalah, pertama sasaran 
umum PJP II untuk terciptanya kualitas manusia dan kualilas 
masyarakat Indonesia yang rnaju dan mandiri. Kedua, sasaran umum 
Pelita VI adalah untuk meningkatan sumber. daya manusia . 

Sejalan dengan itu negarawan Park Chung Hee, seperti dikutip 
Prof. Moeljarto (1987) misalnya melall.Ji program Saemaul Undung 
(New Community Movement) yang merupakan:·"a· national modern­
ization based on cultivation", telah berusaha rnembentuk manusia 
Korea Selatan yang mempunyai er'npat kualitas: (a) delegence atau 
sikap rajin bekerja, yang dapat menghargai penuntasan kerja yang 
paling sederhana, tetapi dengan sempurna, lebih dari sekedar r·!dato 
yang muluk-muluk; (b) sikap hemat yang timbul sebagai konseh.;Jensi 
sikap delegence, (c) self-heir: dan (d) kerja sama untuk mencapai tujuan 
secara efektif 

Dari pernyataan di atas, dalam GBHN 1993 dan menurut Prof. 
Moeljarto , memberikan suatu pembatasan tentang ciri-ciri manusia 
yang berkualitas yang harus dirniliki oleh manusia dalam pembangunan 
nasional dewasa ini. Ciri-ciri manusia itu antara lain : (a) sikap rajin 
bekerja atau etos kerja yang tinggi', (b) sikap hemat, (c) tidak tergantung 
pada orang lain atau mandiri dan (d) kerja sama yang· baik. 

29 



Keempat ciri manusia yang berkualitas tersebut dituntut dalam 
peningkatan sumber day a manusia . Kualitas seseorang tentunya tidak 
akan terlepas begitu saja, melainkan ditentukan oleh peran keluarga . 
Keluarga merupakan lembaga sosial yang awal dan pertama dimasuki 
oleh setiap individu. Menurut pandangan masyarakat Cina, keluarga 
sebagai institusi dasar yang paling khas sekaligus memiliki fungsi fun­
damental dari semua organisasi sosial lainnya. Oengan demikian, 
keluarga berperan penting meningkatkan mutu kehidupan manusia 

Sesuai dengan isi Naskah Pencanangan Oasawarsa Anak 
Indonesia tahun 1986-1996, anak yang berkualitas lahir dari keluarga 
yang sejahtera yang berkemampuan mengembangkan kualitas 
keluarganya, agar dapat mewujudkan rasa aman, tentram dan harapan 
masa depan yang lebih baik dalam rangka mencapai kesejahteraan 
lahir dan kebahagiaan bathin. Sehingga untuk mencapai keluarga 
sejahtera dan harmonis itu perlu melakukan suatu upaya pembinaan 
dan pengembangan kualitas anak . Dari pengertian ini jelas 
menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas lahir dari 
keluarga yang baik tingkat kesejahteraannya . Tanpa didukung hal 
tersebut barangkali sulit bagi keluarga melahirkan anggota yang 
berkualitas. · 

Pada masyarakat Melayu yang diteliti di Kelurahan Rintis , 
menunjukkan bahwa pola berpikir orang tua di kalangan masyarakat 
tersebut telah jauh berubah. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan 
zaman dan kemajuan teknologi , sehingga menuntut orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya sedini mungkin seperti menanamkan (c:t) etos 
kerja kepada anak-anaknya , (b) sikap hemat, (c) kemandiriari dalam 
bertindak dan (d) kerja sama dalam keluarga yang sangat diperlukan 
sehingga timbul rasa memiliki . 

a). Etos Kerja 

Pengertian etos kerja secara modern , pertama dikembangkan 
oleh Filsuf Immanuel Kant (1724-1804). Filsuf ini mengatakan bahwa 
Etas merupakan "kehendak otonom sebagai ciri khas setiap moral" , 
dalam kaitan etos kerja berarti "sikap kehendak yang dituntut 
terhadap kegiatan tertentu" (Von Magnis 1979:29) . Muchtar Lubis 
(1979:31) mempergunakan kata Etos dalam arti yang luas, yaitu 
sebagai suatu sis tern tata nilai moral , tanggung jawab dan kewajiban 

Perlu kita ketahui bahwa sikap moral berbeda dengan etas , 
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karena konsep yang pertama menekankan kewajiban untuk 
beroriantasi pada norma sebagai patokan yang harus diikuti . 
Sedangkan yang kedua (etos) ditekankan pada kehendak otonom atas 
kesadaran sendiri , walaupun keduanya berhubungan erat dan 
merupakan sikap mutlak terhadap sesuatu. Geert mengatakan· 
(1973: 127) etos kerja sangat terkait dengan irama, karakter, kualitas 
hidup, gaya moral, estetika dan suasana perasaan seseorang. Dengan 
demikian, etos kerja adalah sikap yang muncul atas dasar kehendak 
dan kemauan sendiri yang didasad oleh nilai budaya yang mereka 
peroleh apakah dalam pergaulan ataupun dalam rumah tangga. Jika 
dikaitkan dengan keluarga, apapun bentuknya, keberhasilan yang baik 
baru dapat dicapai apabila didukung oleh seluruh anggota keluarga, 
yang didukung partisipasi dan tanggung jawab baik terhadap dirinya 
maupun keluarga. Salah satu dasar yang mendorong anggota keluarga 
untuk berkreativitas dalam keluar:ga adalah etos kerja. Semakin tinggi 
etos kerja yang di.miliki anak dim dihayatinya, semakin tinggi pula 
gairahnya bekerja. Begitu pula sebaliknya, anak atau anggota keluarga 
yang tidak memiliki etos kerja dan tidak menghayatinya, tentu semangat 
dan minat kerjanya tidak mampu menandinggi yang lain yang beretos . 
kerja tinggi . 

Keluarga Melayu yang ada di Kelurahan Rintis K.ecamatan Lima 
Puluh, etos kerja sudah diwarisi secara tufl:Jn-temurun sehingga terlihat 
dari pola kehidupan keluarga masa lalu,·yang memiliki etos kerja yang 
tinggi dan mampu mengangkat harkat dan martabat u,ntuk duduk sarria 
rendah dan tegak sama tinggi dengan bangsa lainnya. 

Beberapa orang informan mengatakan: "berattulang, ringanra:h 
perut", maksudnya, orang yang malas bekerja hidupnya akan melarat. 
Sebaliknya , "ringan tulang, berat/ah perut" siapa yang bekerja keras, 
hidupnya akan tenang dan berkecukupan. Dalam adat Melayu yakni , 
"adat bersendikan syarak", anak yang tidak mau bekerja , malas, apalagi 
sengaja melalaikan tugas yang dioerikan atau yang telah ditetapkan 
dianggap melalaikan kewajiban, melupakan tanggung jawab , 
menafikan ajaran agama dan tuntunan adat-istiadat serta mengabaikan 
tunjuk ajar yang banyak memberi petuah amanah tentang etos kerja . 
Sikap yang dimiliki anak seperti malas dan lalai merupakan hal yang 
kurang baik atau sikap yang tercela, yang disebut "tak ingat hidup 
akan mati, tak ingat hutang yang disandang ": Karenanya, orang yang 
sifatnya pemalas ini biasanya dianggap remeh atau direndahkan oleh 
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keluarga maupun masyarakat. ltulah sebabnya pepatah Melayu 
mengatakan • 

Kalau malas hidup terhina 
· Dalam bekerja jangan berlengah' 

Manfaafkan peluang mana yang ada 
Pukatkan hati lapangkan dada . 

Orang tua-tua mengingatkan, bahwa manfaatkan waktu yang 
ada, jangan menyia-nyiakan waktu karena waktu yang sedikit berguna. 
Apabila tidak memanfaatkan waktu itu , hidup merugi . Maka dari itu , 
orang yang bekerja keras mencerminkan tanggung jawabnya baik 
terhadap diri sendiri maupun 'keluarga. Hal yang dijadikan sandaran 
dalam budaya Melayu ad,alah adat-istiadat dan norma-norma 'sosial. 
Gi sisi lain, kerja menuhjukkan sikap mandiri , tidak tergantung kepada 
orang lain walaupuh orahg tua maupun keluarga terdekat. Oleh.sebab 
·itu, tanpa disuruh anak telah melaksanakan tugasnya, karena 'sikap 
Udak tergantung kepada orang lain . Betapapun pekerjaan yang 
'diberikan harus mencerminkan semangat kerja yang kuat. Seperti 
Orang tuaO::tua ·mengatakan Ka/au hidup di celah ketiak orang, sampai 
wa · tak kanjadi orang ", maksudnya siapa saja yang hidupnya 
tergantung pada orang lain , sampai mati tidak mampu hidup mandiri . 

b)~ Sikap,Hernat 
;• , ,Sikap hemat adalah suatu bentuk pola kehidupan yang 

merigandung nilai khas, Secara um um kelihatan di daerah penelitian, 
tingkat penggu·naan waktu dan sumber-sumber dana lainnya oleh 
kebanyakan penduduk setempat relatif tinggi. Pada berbagai segi 
kehidupan terjadi tindakan efesiensi (he mat). Oengan · adanya 
penghematan akan mendatangkan nilai tambah. Hal ini terjadi ; karena 
tingkat pendidikan rata-rata penduduk umumnya sangat tinggi , 
sehir;igga dapat memanfaatkan hidup secara ekonomis. lni semua 
rgereka memiliki karena pengetahuan yang cukup untuk menata 
kegiatan supaya efisien dc:in produktif. Hal yang selalu dianjurkankan 
pada anak-anak "hemat pangkal kaya ". Kehidupan masyarakat diteliti 
dalam beberapa hal menunjukkan sikap hemat. Hal tersebut mereka 
lakukan anta~a lain menabu.ng. 

Penduduk di daerah penelitian, suami maupun istri umumnya 
bekerja , sehingga dengan bekerjanya sang istri selalu berhati-hati dan 
berhemat. Hal itu dilakukan karena istri yang bekerja mengetahui 
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bagaimana susahnya mencari uang . Sikap hidup penuh.kecermatan 
dan k~hati-hatian . itu , baik secara individual maupun kel9mpok erat 
·kaitannya. dengan pengalaman yang telah menimpa.· kehidupan 
masyarakat sekitar. Penga\amanJ~rse.but dipapatkan dari kegiatan 
berinteraksi (berhubungan) dengan masyarakat lingkungan. 
Lingkungan alam yang ganas dan tidak bersahabat umpamanya, akan 
m.enyebabkan orang terdordng ·urituk memperhitungkan secara tepat 
dan teratur seg<il'a kemi.Jhgkinari tiahaya atau kesukarari yang timbul 
sebelum melakul?arf Suatu tindakan. Bila tidak memiliki kepekaan 
terhad~# g~jala 'al am lingkungari' akan meilghadapi kesukaran, bahkan 

.. bahaya fatalba~ii 'diri dan anggofa keluarga. Berkat kecermatari dan 
kehati-hatian memperhitungkan gejala-gejala atau sifat~sifat alam 
dalam rangka mempertahankan hidup dan kehidupan, akhimya·mereka 
secara berangsur-angsur tidak saja dapat mengelakkan diri dari 
ancaman alam tetapi juga dapatmenaklukkan alam itu dengan. ilmu 
dan teknologi. 

Berbeda dengan mereka yang tinggal di lingkungan alam yang 
ram ah dan · memberika·n kemudahan-kemudahan tertentU bu at 
kehidupannya. Mereka cenderung untuk hidup dalam keadaari dan 
suasana yang lebih santai. Mereka tidak perlu khawatir atau takut akan 
datangnya bahaya yang tiba-tiba mengancam merek'a dari alam. Justru 
itu, mereka . tidak merasa terdorong . untuk membuat perhitungan­
perhitungan yang cermat terhadap gejala dari· sifat-sifat alam yang 
nantiiiya akan mengancam hidup, karena ancamafr itu sejauh yang 
mereka alami selama bergaul dengan alam sekitarhya tidak pernah 
ada atau tidak membahayakan. 

.. Begitu pula dengan lingkungan sosial, bila orang di sekitar kita 
tidak bersahabat, ti.dak kooperatif dan menunjukkan permusuhan 
ataupun memperlihatkan pertentangan, tentu dalam · rangka 
mempertahankan kelangsungan hidup dan kehidupan , kita terpaksa 
selalu was-was dan hati-hati memperhitungkan secara cermat segala 
kemungkinan akan datangnya ancaman. Kita. dipaksa .oleh keadaan 
untuk mencari jalan agar terhindar dari bahaya, bahkan menaklukkan 
sumber dari bahaya itu . Dengan kata lain, di lingkungan keluarga dan 
lingkungan pergaulan diwarnai dan dibentuk oleh bagaimana orang 
di sekitar memperlakukan kita dalam berinteraksi. 

Adapun pola hidup hemat dan cermat sampai sekarang masih 
dipertahankan oleh masyarakat diteliti. Sikap hemat ini beroriantasi 
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kepada kebutuhan hidup manusia di masa yang akan datang 
merupakan sikap yang telah melekat pada masyarakat bersangkutan 
Segala aspek berkenaan sikap hemat dalam rang.ka memperoleh 
kebutuhan hidup kini dan mendatang diperhatikan. 

c). Kemandirian 

Mandiri suatu bentuk poia kehidupan manusia dalam me­
menuhi kebutuhan hidup dengan'cara melakukan aktivitas atas usaha 
sendiri. Hidup dengan pola ini, tercermin pada tingkah laku yang tidak 
tergantung ·pada orang lain, melainkan dilakukan atas hasil usaha 
sendiri. Orang yang hidupnya mandiri biasanya tingkat kesejahteraan 
hidupnya jauh lebih mapan dari orang yang kehidupannya selalu 
bergantung pada orang lain . · 

Pada masyarakat diteliti, orang tua s~lalu menanamkan agar 
anak-anaknya supaya hidup mandiri tidak tergantung kepada orang 
lain . Hal ini, merupakan salah satu sikap yang dimiliki oleti orang tua 
yakni berfikiran yang positif supaya anak-anaknya dalam bertindak 
bersikap dewasa, sehingga pekerjaan yang diberikan kepadanya akan 
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Anak perempuan diberi 
keterampilan seperti memasak, menjahit dan membuat kue 
Sedangkan anak laki-laki rnemiliki keterampilan untuk kegiatan di luar 
rumah. Hal ini merupakan nilai yang sangatberharga bagi anak untuk 
menjalani kehidupan kelak. Latihan-latihan seperti ini akan memberikan 
andil dalam pembentukan sikap dan kemandirian anak, meskipun 
penekanannya berbeda di antara anak perempuan dan laki-laki. 

) ! .. :. 

d). Kerja Sama 

Kerja sama merupakan sistim sosial dalam kehidupan, keluarga 
. dengan berbagai aktivitas-aktivitas dalam rangka kebutuhan hid up 
keluarga. Aktivitas ini tercermin dari kerja sama masing-masing anggota 
keluarga yakni ayah, ibu dan anak-anak. Ayah merupakan kepala 
keluarga dan sebagai penanggung jawab k~luarga. Pera nan Ayah 
cukup dominan dalam keluarga, kehidupan biasaQya beroriantasi ke 
luar; kegiatannya lebih diarahkan di luar rumah seperti mencari nafkah ; 
menyangkut urusan di lingkungan sosialnya. Ayah juga dijadikan suatu 
teladan bagi anak-anaknya . Segala macam pola kehidupannya 
menjadi sumber pembentukan watak.anaknya. , 

lbu atau istri mempunyai banyak peranan dalam keluarga, 
antara lain bertugas mendidik anak. lbu merupakan tumpuan dari 
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anggota keluarga. "Surga ituterfetak di bawah telapak kaki ibu '', hadist 
tersebut mengingatkan bahwa setiap orang harus menghormati kedua 
orang tuanya. Oleh sebab itu , kaum bapak harus pandai-pandai 
menjaga surga itu, apabilakaum laki-laki dan perempuan sama-sama 
menjaga hal itu , maka keselamatan hidup di Dunia dan Akhirat akan 
terjamin. Hadist itu juga menekankan bahwa sebagai seorang 
perempuan atau ibu hendaknya menjalankan tugas sebagai pembi.na 
dan ·memberikan kasih· sayang kepada anak-anaknya serta anggota 
keluarga lainnya. Keadaan rumah tangga yang tenang, penuh dengan 
kerjasama yang baik serta keharmonisan akan membawa keluarga 
yang bahagia, hal ini merupakan sarana terbaik dalam pembentukari 
pribadi anak. Tingkah laku merupakan manifestasi dari pergaulan, 
senantiasa terwujud dalam interaksi antara suami, istri dan anak­
anaknya. · Untuk itu yang harus diutamakan dalam interaksi tersebut 

· adalah kerja sama, kerukurlan dan kedamaiari serta adanya tenggang 
rasa sesama anggota keluarga. · · 

Anak pada dasamya merupakan titipan dari Yang Maha Kuasa, 
maka sangatlah be.rdosa apabila drang tua sampai menyia-nyiakannya. 
Anak lahir tanpa dosa, masih suci, maka ditangan orang tualah 
ditentukan dan dibentuk keperibadiannya. Dengan demikian orang·tua 
mempunyai tugas untuk memberi bekal kehidupan, seperti memberik~'n 
pendidikan agama sebagai dasar pendidikan anak. Orang tua 
berkewajiban membentuk anak untuk menjadi muslim, orang saleh, 
berimari dan berilmu. · 

.. .·. Berkenaan dengan ltu, or~ng tua juga harus mendidik ,untuk 
membiasakan anak memakan makanan yang halal, selalu memberika~ 
contoh-contoh yang baik, seperti sembahyang dan melakuk.a/1 

. perbuatan baik yang lainnya . . Hal itu dilakukan tid_ak saja untuk 
kepentingan pencapaian harapan ibu pada anaknya, tetapi jug.a 
mengupayakan anak memiliki kepribadian selaras dengan · tuntuian 
adatyang dijunjung bersama masyarakat lingkungan. ' "· 

Pola hubungan kerja sama yang terjalin dalam keluarga, perlu 
dilandasi dengan sikap Saling hormat dan Saling menyayangi pan 
bergotong-royong. Anak laki-laki dapat melakukan pekerjaan yan_g 
dilakukan oleh anak perempuan, seperti rnenyapu , mencuci piring dar:i 
memasak. Begitu juga dengan anak perempuan diupayakan dapat 
melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan oleh anak laki-laki. Pola 
ini merupakan yang diterapkan oleh keluarga di daerah penelitian. 
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Se.hubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia diperlukan penerapan beberapa faktor antara lain pendidikan 
yang· mernadai, kesehatan, ilmu pengetahuan dan teknologi dan 
pembentukan mental ~ Faktor-faktor ini, untuk lebih jelasnya diuraikan 
satu per.satu di bawah ini. 

i,t. f. Pen~fdil<an 
Pentingnya pendidikan dalam meningkatkan sumber daya 

manusia telah dikemukaka11 oleh Presiden RI. Pada pidato KTT 
sembilan negara berkembang tanggal 16D~sember1,993 di New Delhi 
India mengatakan: . , · · ' 

"Pendidikan untuk semua meruppkan ,landasan yang utama bagi 
upaya meningkatkan kemajuan, .kemakmura.n dan kesejahteraan . 
Sebab penduduk yang tidak berpendidikan ata\,J rendah pendidikannya 
akan sulit meningkatkan kemampuannya untuk memperb~.iki mutu 
kehidupannya , lebih-lebih pada zaman kemajuari pengetahU'an dan 
teknologi sekarang ini." ' ·' ' 

Dari pernyataan di atas jelaslah bahwa-pendidikan merupakan 
aspek yang ·sangat penting dalam pembangunan nasional. 
Sesunguhnya pelaksanaan pembangurian di segala bidang, seperti 
pembangunan , pendidikan dalam rangka mempersiapkan anggota 
keluarga dan masyarakat supaya dapat menanggapi setiap tantangan 
baru. Akan tetapi pendidikan yang ditekankan pada pembinaan nalar 
harus diimbangi dengan pendidikan yang mengarah pada pembinaan 
kepribadian . Dalam kenyataan, pesatnya pelaksanaan pendidikan 
dilaksanakan pemerintah (pendidikan formal) kurang didukung 
pendidikan di lingkungan keluarga. Akibat dari hal tersebut, kehidupan 
anak kurang memiliki kuaMas sebagaimana diharapkan. 

• '
1 

.• Sesun~fouhriya tuntutan masyarakat agar pendidikan sekolah 
dapat mempersiapkan te·naga kerja :yang siap pakai itu bukan karena 
sistim pendidikan tersebut tidak mampu menanamkan keterampilan 
dan keahlian praktis,' melainkan karena rendahnya kemampuan sumber 
daya manusia mengembangkan sikap mental yang sesuai dengan 
tuntutan kemajuan teknologi yang harus dihadapi. Sikap mental 
tersebut menurut Johan Galtung (1976) sangat kuat dikuasai oleh 
tradisi dan sistem nilai yang membesarkan mereka. · 

Karena 'itu pembinaan terhadap sumber daya manusia agar 
mampu memainkan peran-peran sosial sesuai dengan kedudukan dan 
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pilihan hidup mereka tidak akan berhasil tanpa didukung oleh .~ikap 

mental dan kepribadian yang mantap. Pembinaan ini hendak.'ny~;-;t-elah 
diawali di lingkungan keluarga dan menjadi tanggung jawab orarig tua 
met_aksanakan hat tersebut. ·"Sesungguhnya lembaga-lembaga 
P,~9tjidikan tidak ber~emampu~h melaksanakan pendidikan anak 
secara keseluruhan . Dengan demikian, meningkatkan mutu kehidupan 

. . anak harus dididukung kerja sama antara guru , orang tua termasuk 
~asyarakat 

' . 
Deng an demikian, bila berbicara masalah pendidikan . dalam 

keluarga, maka dapat diartikan sebagai proses pengasuhan anak, 
·. proses pembinaan sikap mental dan keperibadian anak sejak kecil 

sampai dilepas ke sekolah. Untuk itu peranan orang tua menjadi sangat 
penting dan turut menentukan keperibadian anak. Orang tua atau 
keluarga mempunyai andil yang besar dalam membentuk manusia­
manusia yang berguna bagi dirinya, orang tua, masyarakat dan negara . 

. .. f:+·· , ,,._,·, 

Foto 7: Anak Taman Kanak-KanaK :S~r:mai.~ o.Qibimbing Gurunya 
it 
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Foto 8: Anak Taman Kanak-Kanak Bergaul dan Bermain Bersama 

. . Untuk. mencapai hal tersebut, orang tua mendidik anak menghadapi 
dua aspek yaitu fisiologis 9an psikologis. Perkembar\gan dua aspek 
ini tidak dapat diabaikafl : J\ftinya kita tida~ bisa mementingkan salah 
satu saja dari kedua aspek'ltu. Kedua aspek inj menjadi modal panting 

" . be'rkenaan melaksanakan pendidlkan dilaih1k.c:in orang tua terhadap 
anaknya di lingkungan keluarga. · Perkembahgan aspek fisiologis 
menyangkut pertumbuhan jasmani (fisik) anak. Memahami perkem­

'. · :.:.b.g~'gfin aspek fisiologis berarti menuntut orang tua untuk mengerti 
· ke'bbtuhan fisik seperti kesehatan , makan, minum, pakaian secara 

wajar. Dalam kontek ini A. Maslow (1970) , dalam bukunya Motivition 
. and Personality, meletakkan kebutuhan fisiologis pada hirarki 
kebu~uh~fl manusia yang pertama. Sedangkan aspek psikologi , 
orang tl.J·a harus memahami apa arti penting perlunya anakrnendapat 
perlakuan yang sesuai dengan mendapat perlakuan yang sesuai 
dengan tingkat kematangannya. 

Orang tua tidak dapat memaksa kehendaknya begitu saja tanpa 
memperhatikan tingkatan perkembangari ' psikologis anak. Dalam 
kehidupan masyarakat , tentunya ada orang tua yang memaksa 
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kehendaknya tanpa mengetahui kesiapan anak-anaknya. Saat ini 
banyak orang tua terbius dengan perkembangan teknologi. Anak-anak 
dipaksakan agar belajar ilmu yang rumit seperti matematik, fisika, tanpa 
mengenali aspek psikologi anak seperti minat, bakat dan motivasi 
dimilikinya. Menurut pandangan mereka (orang tua) , untuk dapat hidup 
secara lebih baik di masa depan, harus .menguasai teknologi. Dengan 
demikian, sejak awal atau dini anak sudah harus dipersiapkan untuk 
menguasai matematik dan fisika . Penafsiran semacam ini menyebab­
kan orang tua mengirim anak yang baru kelas dua SD ke tempat 
bimbingan belajar-tanpa memperhatikan apakah anak itu suka atau 
tidak terhadap hal tersebut. Bahkan anak belajar di ta man kanak-kanak 
(TK) diminta untuk diberi pelajaran membaca, menulis, berhitung untuk 
mengantisipasi zaman teknologi. Tindakan ini sungguh sangat tidak 
pada tempatnya dan demikian merugikan perkembangan psikologi 
anak. 

Di sini dapat dikemukakan bahwa terdapat empat tingkatan 
perkembangan pikiran anak, yaitu : (0-2 tahun) disebut tingkat pre­
opertional, (2-7 tahun) tingkat concrete operational, (7-11 tahun) dan 
tingkat formal operational (11 -15 tahun). Tahap perkembangan kognitif 
anak tersebut pada hakekatnya memiliki rintangan dan kemampuan 
yang sangat sederhana sampai pada kemampuan berpikir yang 
komplek dan abstrak. Mendorong anak untuk menjadi kreatif, cerdas 
dan memiliki etos belajar yang kuat memang sangat penting. Tetapi 
hal ini harus dilakukan sesuai dengan tahap perkembangan 
. psikologinya. Perkembangan anak tidak bisa dipaksakan dalam waktu 
yang singkat. Nicolich dan Woolflk ( 1986) dalam bukunya: Educational 
Psiychologi for Teacher mengingatkan bahwa berbagai ahli 
perkembangan anak pada hakekatnya sepakat terhadap tiga prinsip 
yakni : (1) perkembangan anak akan berjalan pada tingkat yang 
berbeda-beda, (2) perkembangan anak akan berjalan secara teratur 
dan (3) perkembangan anak akan terjadi setahap demi setahap. 

Prinsip itu perlu dipahami oleh orang tua agar dalam mendidik 
anak tidak selalu memaksakan kehendak. Dari ketiga prinsip itu jelas 
bahwa kita akan memperkosa hakekat perkembangan jika menghen­
daki anak untuk melakukan kegiatan psikologis yang tidak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Dari prinsip ini terlihat bahwa tahap 
perkembangan sangat mendasari semuanya. Dengan mengetahui hal 
tersebut tentunya dapat memberikan keuntungan bagi pendewasaan 
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anak. Di lain pihak, agar anak dapat berkembang lebih baik maka 
pengetahuan yang berkenaan dengan unsur kebudayaan (cu/fur uni­
versal), seperti bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem 
peralatan hidup dan teknologi , sistem mata pencaharian hidup, sistem 
religi, kesenian perlu diperkenalkan. Jadi usaha keluarga mendidik 
dan mengasuh anak, sesuai dengan latar belakang budaya yang 
dimiliki khusus aspek-aspek budaya telah dijelaskan di atas. 

Jadi peranan pendidikan-' d.i dalani l.i,ngkungan keluarga 
; 'sangattah meneritukan pembentu~an kepri,badian., anak, sehingga 
. m'asalah ini harus benar diperhatikan. suasana . keluarga yang 
llatttionis dan 'serasi akan sangat menunjang hai ter~ebut. Untuk itu, 
p'erh~tlan orang tua terhadap anak-a~aknya sarigaf periting artinya, 
hai'iMF didukung oleh keberadaaimya di lingku'ngah keluarga lama 
sekafi'. .• . . . ' . 

Ciri-ciri orang Melayu pada umumnya Jidak Je~lepas dari 
bagaimana cara melihat dunia sekelilingnya, cara melihat dirinya 
sendiri, kesadaran terhadap agama, kesadaran terhadap kebutuhan 
hidupnya·sehari-hari dan kesadaran tentang keberada.anpya di .tengah­
tengah orang lain dan orang asing. Untu,k itu, pendidikan yan~fdiberikan 
hendaklah melalui cara y'and ko'nkret yang dapat langsung.diteladani . 

. Misalnya mengajarkanatau'mendidik agar anak selalu mandiri , kreatif 
dan tahu akan taiiggung jawab dapat dilakukan dengan tinqakan nyata. 
Oengan cara ini, mereka akan dapatmelihat dan terbiasa untul<. melak­
sanakan tu gas· yang · dibehkan kepadanya . Contoh:.contoh untuk 
tindakan nyata perlu diberikan terus-menerus sarnpai mereka dapat 
memahami dan mengikutinya: Sesuai dengi:ln sabd.a Rasulullah " Hak 
.anak yang harus d'ipenlihi otang tlial1ya' adalah mengajarriya 
menulis, bererfang, · melempar dan memberi rezeki yang· baik." 
Kehidupan orang Melayu diteliti dominan menganut budaya dan ajaran 
agamaJslam. Dengan berpedoman pada ajaran Islam·, maka ada tiga 
•aspek yang harus diajarkan kepada anak. 'Ketiga aspek tersebut adalah 
ilrriu pengetahlian, mental dan budi pekerti . Ketiga aspek t~rsebut 
selanjutnya akan merijelma rrienjadi watak atau ka'rakter Ori:lng Melayu' 
seperti Sabda Rasulullah, "Belajarlah kamu sejak dari buaian sampai 
ke liang lahat'.' .. 

Secara filosofis ilmu yang dibefikan atau ditanamkan pad a anak 
dimulai saatdalam kandungan . Misalnya pada saat ibu hamil. maka 
ada pantarig-larang yang harus dipatuhi seperti tidak boleh menganiaya 
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binatang dan duduk di muka pintu . Kemudian pada kehamilan tertentu 
dilaksanakan upacara seperti "menuju . bu/an", "melenggang perut", 
"menempah bidan", dan begitu juga setelah lahir, maka anak,dikomat­
kan atau diatankan . Setelah anak dewasa, kemudian diajarkan 
berpantun yang mengandung nilai agama, misalnya: ya Allah, Maliku/ 
Rahman anakku beri beriman, amal ibadat minta kuatkan, setan, iblis 
minta jauhkan. Nilai-nilai agama dalam budaya Melayu telah ditanam­
kan dari kecil seperti terungkap dalam pepatah "Dari keci/ cincilak padi, 
sudah besar cincilak padang, dari keci/ duduk mengaji, sudah besar 
tegak sembahyang". Sewaktu anak hendak melangsungkan perka­
winan mereka diuji, yang merupakan manifestasi sejauh mana orang 
tua mengajak dan mendidik dalam rnenanamkan nilai-nilai agama 
terhadap anak-anaknya. 

Berbudi pekerti baik juga ditanamkan pada anak, yakni saling 
pengertian, saling memberi dan menerima. Hal ini berkaitan dengan 
perasaan, niartabat seseorang dan penghqrmatan serta penghargaan 
terhadap diri sendiri. Pendapat tersebut hampir ditemui di seluruh 
masyarakat Melayu, merupakan gejala yang hakiki. Namun demikian 
gejala tersebut bukanlah suatu aktivitas yang sama dan seragam pada 
setiap masyarakat, keseragaman bentuk saling memberi itu berbeda 
dan bervariasi karena kebutuhan manusia untuk saling menghormati 
terbentuk dalam konteks nilai-nilai budaya yang berlaku. 

Adapun yang termasuk dalam wujud penanaman budi pada 
masyarakat Melayu antara lain berupa: · 

1. Benda-benda, berupa makanan, buah-buahan, hasil bumi, hasil 
laut dan oleh-oleh (buah tangan) . Benda ini harus dif?~rh~tikan 
tentang kualitasnya dan kelangkaannya. Pemberian ,perid~ kepada 
orang lain sebagai cerminan penanaman · budj ~arl, pih§ll< pemberi 
kepada pihak penerima atau penerima . b_udl dipe:Ogaruhi oleh 

. ·· . . l· '· .. ' 

perasaan, sifat kebersamaan , dan seb?.lgai tanda ingat. Pepatah 
mengatakan: bahwa jika ingin berbudi kepada orang, berikanlah 
barang yang terbaik, janganlahmem'berikan barang-barang yang 
sudah dipakai. Pemberian benda-benda yang langka ada kaitannya 
dengan perasaan kebersamaan, oleh karena benda yang langka 
itu harus dibagi biar sedikit asal merata . Keadaan seperti ini yang 
penting ada rasa kebersamaan , saling ingat satu sama lain. 
Pemberian tersebut tidak dinilai dari barangnya atau harga, tetapi 
dilihat dari kebersamaan. 
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2. Tenaga merupakan sarana untuk .menanam budi . lni terlihat dari 
perwujudan dalam membantu orang sakit. Bertong-royong 
membarigun_ jalan-jalan, membantu orang sewaktu . mengadakan 
kenduri · dan khitanan . Membantu ketika ada musibah atau 
kemalangan yang menimpa orang-orang yang berada di sekeliling, . 
seperti kematian dan sebagainya. 

3. Sopan 5antun men,1pakan sikap dan tingkah laku yang halus dan 
tertib. Hal ini nampak sewaktu berinteraksi di masyarakat. Tingkah 
laku yang halus tercermin dalam gerak-gerik, cara bertutur, cara 
berpakaian dan gerak-gerik. Sopan santun juga tercermin w~ktu 
bersalaman, berbicara,. menghadapi orang tua, makan bersariia, 
berpakaian dan berjalan. Ada .ketentuan yang mend,~sar dalarp 
sopan-santun antara lain: 

a. Jika berbicara dengan ibu bapak tidak boleh keras-keras, menyebut 
diri aku atau nama diri. Begitu juga menghadap dan berbicara 
dengan orang tua, harus sopan, duduk bersila d~n perempuan 
bersimpuh. 

b. Jika mau lewat di hadapan orang tua, sedangkan orang tua sedang 
berbicara maka seorang anak yang dewat harus : :berj alan 
menundukkan badan. 

Tutur bahasa, dan tegur sapa jLiga sangat diperhatikan oleh 
masyarakat Melayu. Yang dimaksud dengan tutur bahasa ialah bahasa 
halus serta nada suara yang lemah lembut, digunakan ketika berbicara 
dengan orang lain. Sedangkan tegur sapa ialah keramah-tamahan 
dalam menyapa atau menegur seseorang, dengan bahasa dan sapaan 
yang tepat dan hormat. Orang yang baik tegur sapanya disebut 
sebagai orang yang tidak berat mulut, sedangkan orang tidak peramah 
disebut dengan orang berat mulut. Demikianlah tutur bahasa dan tegur 
sapa itu dinilai juga sebagai alat menanam budi . Orang yang _halus 
tutur bahasanya dan. baik tegur sapanya disebut sebaga,i orang 
berbudi , karena mencerminkan hati yang baik. 

Kunjung-mengunjungi juga merupakan salah satu usaha 
seseorang untuk menanam budi , yakni dengan jalan datang ke rumah 
tetangga atau ke rumah sahabat, karena hal tersebut merupakan tanda 
keramahan hati. Berkunjung ke rumah seseorang menunjukkan 
keikhlasan hati yang diiringi dengan sikap bersahabat dan bersaudara 

Masyarakat Melayu juga mengenal adanya pinjam-meminiarn, 
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yang merupakan suatu kegiatan interaksi sosial Saling meminjam 
untuk memenuh,i kebutuhan seketika , seperti kekurangan bahan untuk 

1 .· memasak, uang dan sebagainya. Pinjam-meminjam itu saling berba-
· ·. · lasan, terjadi apabila seseorang berada dalam keadaan "sesak" yang 

berarti berada dalam situasi yang sangat memerlukan suatu keb.utuhan. '. 
. : Demikianlah usaha meminjam hanya dilakukan untuk melepaskan 

sesak (memenuhi kebutuhan yang sangat diperlukan}. Seseorang yang 
mau meminjam sesuatu kepada orang yang s·edang mengalami sesak 

. disebut dengan dapat melepaskan sesak. Orang seperti itu disebut 
juga sebagai orang berbudi. · 

Tanda pemberian cendramata bagi masyarakat Melayu juga 
mempunyai peranan penting, yakni merupakan suatu pemberian 
kepada seseorang yang dikasihi. Tanda mata dapat berupa perhiasaan, 
pakaian, senjata, dan hal ini merupakan lambang kasih atau kenang­
kenangan, agar si penerima (pemakai) selalu ingat kepada si pemberi. 
Oleh karena itulah, tanda mata merupakan bend a-bend a yang tahan 
lama, dapat dipakai dan disimpan atau sebagai perhiasan. 

Menjemput (mengundang) makan merupakan kebiasaan 
masyarakat Melayu, yakni dengan mengundang .orang atau tetangga 
untuk makan di rumahnya. Adapun orang yang biasa dipanggil atau 

· diundang adalah kenalan yang boleh dibawa ke rumah dan boleh 
diperkenalkan kepada seluruh keluarga . Artinya kenalan tersebut 
adalah sahabat atau sahabat lama, sudah benar-benar di ketahui 
asal-usulnya. 

Suruh seraya · (menolong) merupakan kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat Melayu. Adapun yang dimaksudkan dengan 
hal tersebut, adalah meminta bantuan kepada orang lain secara halus. 
Di sini terlihat bahwa usaha menanam budi oleh seseorang dengan 
jalan diminta terlebih dahulu. Suruh seraya ini biasanya dalam bentuk 
tenaga. Dalam interaksi suruh seraya terjadi memberi dan menerima 
budi. 

Minta pia/ang merupakan istilah untuk meminta pertolongan 
kepada orang lain rnembelikan sesuatu benda atau barang, dengan 
mempergunakan uang orang bersangkutan terlebih dahulu. Uang 
tersebut akan diganti setelah barang yang dipesan diterima atau sudah 
ada. Minta pialang ini merupakan salah satu cara menanam budi, yang 

-:·,. ; diberikan kepada orang yang meminta bantuan . :T" 
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Minta Bagi mempunyai arti minta izin untuk membeli barang 
atau benda, yang dimiliki oleh seseorang . Biasanyp barang tersebut 
tidak ada di tempat lain , minta bagi sangat tergantung kepada sikap 
orang yang memiliki barang tersebut. la dapat menjual atau memberi 
saja, ia bisa menyatakan bahwa barangtersebut tidak diberikan kepada 
orang yang tidak disenangi. Dalam minta bagi, orang berkesempatan 
untuk menerima atau menanam budi. Minta, berarti meminta, dilakukan 
apabilaorang meminta sesuatu seperti buah-buahan, hasil bumi dan 
sebagainya. Minta hanya dilakukan kepada orang yang amat dikenal, 
tidak dapat menjatuhkan harga diri seseorang. Meskipun barang yang 

. diminta tersebut sangat rendah niJainya, seperti pucuk daun, daun 
obat, sirih , pisang, inai dan sebagainya. Namun dari minta tersebut 
yang utama dilihat adalah nilai bu.dinya, Orang Melayu sangat 
menghargai dan mengutamakan · budi , bw:J,i ! l~pjh penting daripada 
materi.c Hal tersebut juga tercermin dalam pantun seperti di tm~ah ini : 

~ c;r 

Pulau Pandan jauh ke tengah: · . 
Gunung Daik bercabang dua ·· . , 
Hancur badan dikandung tanah 
Budi baikdikenang juga . 

'. 

. ' -' ' · , ., 

' i'. · Masyarakat Melayu menanam bu di mempunyai dua motif. 
Pertama menanan b\.ldi didasari berbuat baik tanpa mengharap 
imbalan. dan diingat atau dikenang oleh orang menerima budi. Kedua 
menanam budi bertujuan mengharap sesuatu balasan dan penanaman 
budi inilah yang dapat mempersulit orang yang menerima budi. Pola 
ters~but sl!dah mendarah daging dalam kehidupan orang Melayu, tidak 
ada tujuan· untuk bersaifig mengangkat martab~:lt atau gengsi di mata 
masyarakat. 

.Menurut adat-istiadat Melayu , pada prinsipnya bLidi yang 
diberikan harus diterima dan dihargai sebagai tanda penghormatan, 
juga tidak lupa dengan ucapan terima kasih. Apabila menolak berarti 
orang tersebut tidak ingin menjalin persahabatan , tidak mau dibantu 
atau ditolong. Melakukan penolakan berarti mampu berdiri sendiri di 
tengah-tengah masyarakat, orang tersebut dinilai tinggi hati , sombong, 
angkuh dan. dijauhi masyarakat. Penolakan budi merupakan suatu 
pernyataan sikap tidak bersahabat, jadi bagaimanapun kecilnya budi 
haruslah diterima, agar si pemberi merasa puas , senang, dan tidak 
malu . Namun apabila menghadapi seseorang yang ingin menanam 
budi dengan maksud tertentu, maka seseorang harus hati-hati dalam 
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· ·- .. .•... · 
·, , ·: ·-

~... . .. -; _ . 

menerimanya, seperti tercermin dalam pantun di bawah ini: 

Turun ke sawah menanam padi 
Hendak aijuaFke pekan lama 
Jangan suka inenanggung budi 
Kerap kali jadi _biriasa , · : 

_Membalas budi bukan merup~kan suatu keharusan bagi 
orang yang pemah menerima budi. Kalau lh'gln membalas tergantung 
kep~da keikhlasan hati . Si penerima budi tidak diwajibkan membayar 
atau membalasnya . Balas budi dapat dilakukan dalam beiltuk 
pemberian, jemputan, bantuan tenaga, sopan santun dan tegur sapa. 
Membalas kebaikan dengan sikap dan tingkah laku yang berlawanan, 
seperti mencemarkan nama baik,' tidak mau menghormati dan tidak 
mau berkunjung. Masyarakat Melayu yang mempunyai identitas atau 
ciri utama, yakni berbahasa, beradat-istiadat Melayu dan ber~gama 
Islam. Adapun adat menurut masyarakat Melayu terbagi antara lain, 
adat yang sebenar adat merupakan adat Melayu yang tetap diturunkan 
dari generasi ke generasi; adat-istiadat adalah kebiasaan yang perlaku 
di dalam inasyarakat pendukung ~dat tersebut; adat yang diadatkan 
adalah adat yang,dibuat oleh raja, datuk dan penghulu-pengilulu dan 
.adat yang teradaf merupakarY'hasil kdnsensus bersama. Kepribadian 
seseorang terbentuk tidak terl~pas dari pengaruh adat seperti tersebut 

·di atas . Keperibadian adalah hasil proses sosiajl:s-~si seseorang , 
memang tiap-tiap individu · mempunyai motif sendiri-sendiri, riamun 
tetap dalam batas-batas sosial. Faktor-faktor dalam membentuk 
kepribadian seseorang antara lain adanya motivasi yang tinggi, proses 
psikologis; sika~sikap, adariya .konfli'k ·serta· pros.es p.eny~•esajan. 

, Pola-pola seperti yang diungkapkan di atasseperti bersopan-
·santun, tegur sapa , balas budi, hemat dan memiliki kerja sama . 
Kesemuanya masih tetap dilaksanakan dan dipertahankan oleh 
masyarakat Melayu itu sendiri di daerah penelitian. 

2.1.2 Kesehatan 

·•' ··• 'Peningkatan sumberdaya manusia dalam mendukung program 
pembangunan b'angsa merupakan fokus utama pada masa Pem­
bangunan Jangka Panjang ta hap II, secara nasional ~e!qhJfisepakati. 
Di samping itu Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) rnenggaris-

. kan , bahwa tujuan pembangunan nasional adalah untuk memajukan 
kesejahteraan umum , mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
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membentuk manusia Indonesia seutuhnya. lni logis , karena manusia 
adalah objek. sekaligus subjek pembangunan. 

Bila dikaji tebih dalam arah kualitas manusia Indonesia yang 
akan jadi arah pembangunan (objek} sekaligus menjadi pelaku 
pembangunan, maka manusia Indonesia harus memiliki kesejahteraan, · 
menguasai ketrampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi serta mandiri . 
Untuk mencapai semua itu, kesehatan memiliki andil yanglidak kalah 
penting . Karena kalau manusia Indonesia tidak memiliki kesehatan 
yang baik, maka sumber daya manusia yang berkualitas tidak akan 
tercapai. Peningkatan sumber daya manusia merupakan usaha 
kompleks , karena tidak hanya dapat dilakukan dengan pendidikan 
keahlian/teknologi belaka, tetapi membutuhkan integrasi yang 
sempuma antara pendidikan, keahlian dengan pembinaan mental serta 
pemenuhan gizi dan kesehatan yang baik. 

Foto 9: Salah Satu Puskesmas yang ~da di Kecamatan Lima Puluh 

Pembangunan kesehatan pada hakikatnya adalah penyeteng­
garaan upaya kesehatan oleh bangsa Indonesia, untuk mencapai 
kemampuan hidup sehat bagi, setiap penduduk agar c;lapat mening­
katkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal, fisik dan mental, 
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sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. 
Pembangunan sumber daya manusia di bidang kesehatan memiliki 
warna tersendiri , dimana tenaga kesehatan yang baik akan 
meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, yang berarti 
meningkatkan ketahanan dan produktifitas manusia Indonesia sebagai­
sumber daya manusia secara keseluruhan. 

Untuk mencapai hal tersebut diperlukan peran dan fungsi 
institusi pendidikan sangat penting dalam mengolah dan mempersiap­
kan sejumlah tenaga kesehatan sebelum diterjunkan ke lapar:igan 
untuk mengisi kebutuhan tenaga dalam program-program kesehatan 

- -- di riegara kita. Di ~cirnping peningkatan motivasi kerja sebagai salah 
satu faktor produksi , tingkat kesehatan masyaraka( yang baik akan 
mengurangi pula biaya yang dikeluarkan negara untuk pengobatan 
dan perawatan di bidang kesehatan . Jelaslah bahwa untuk 
menciptakan manusia Indonesia yang sehat dan produktif, pengem­
bangan tenaga keseha~an masyarakat harus mendapat perhatian dan 
prioritas yang tinggi, sebagai salah satu ·persyaratan panting dalam 
mewujudkan cita-cita bangsa. 

Upaya mencetak tenaga-tenaga kesehatan yang berkualitas 
dan siap pakai, penyuluhan-penyuluhan tentang kesehatan kepada 
rnasyarakat perlu terus dilakukan. Di sini tenaga-tenaga kesehatan 
harus dibekali. dengan berbagai pengetahuan tentang kesehatan . 
Mereka tidak saja dibekali pengetahuan tentang merawat pasien, akan 
tetapi lebih jauh dari itu, mereka harus dibekali dengan pengetahuan 
tentang pencegahan berbagai penyakit seperti ; penyakit yang 
disebabkan oleh lingkungan yang kurang bersih dan penyakit lainnya 
yang selalu menyerang kesehatan ibu dan anak dan lain sebagainya. 

Pengetahuan tentang pencegahan terhadap penyakit sangat 
perlu disampaikan kepada masyarakat, terutama kepada masyarakat 
yang tinggal di daerah pedesaan. Dimana pengetahuan mereka di 
bidang kesehatan sangat minim sekali. Untuk itu tenaga-tenaga 
kesehatan tidak saja menunggu datangnya pasien berobat, tetapi lebih 
dari itu perlu mengadakan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat 
tentang kesehatan, khususnya kesehatan ibu dan anak adalah hal 

·yang sangat penting . Karena untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang sehat dan berkualitas harus dipersiapkan sejak dini. Persiapan 
itu dilakukan --sejak anak dalam kandungan, yakni dengan menjaga 
kesehatan ibu dan anak yang masih dalam kandungan _ Kesehatan 
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anak dalam kandungan ikut menentukan kesehatannya kelak saat 
balita. Di samping itu juga menentukan intelektualitas anak saat dia 
dewasa. Karena itu pemberian gizi yang baik kepada ibu yang hamil 
adaleih . ca~a yang sangat tepat. 

Di samping itu pengetahuan tentang kesehatan , harus 
disosialisasiK.an pada . anak ketika ia masih kecil. Kepada anak 
dita~am'K.an cara hidup sehat dengan menjaga kebersihan diri sendiri 
seperti mandi dua kall sehari , Sikat gigi sehabis makan, menggunting 
kuku dan lain sebagai. 

Kebiasaan hidup sehatjuga dipengaruhi oleh lingkungan yang 
bersih. Memelihara kesehatan lebih diutamakan dan menjadi tanggung 
jawab bersama. Komitmen Departemen Kesehatan tidak hanya saja 
membangun da.ri segi fisik jumlati dan mutu sarana dan prasarana 
kes~hatan saja, tetapi pembanguhan yang bersifat non fisik, dalam 
b.enlu~ ,pe.n 'yeb;:irluasan informasi · berupa penyuluhan kesehatan 
(Health,l;ducation) untuk memotivasi masyarakat agar lebih banyak 
tahu bagaimana cara mendapatkan derajat kesehatan yang tinggi 
secara konseptual upaya meningkatkan derajat kesehatan· masyarakat 
telah dilaksanakan secara terus-menerus melalui pelaksanaan 
program 'kesehatan. · · · · 

Derajat . kesehatan . manusia sangat dipengafuhul . oleh em pat 
faktor utama: yaitu: Hn,gkungan, prilaku , pelayanan kesehatan dan 
genetik (keturunan) . .. ·. 

1. Faktor lingkungan masyarakat memberi pengaruh yang besar pada 
keadaan kesehatannya. Masyarakat tinggal di lingkungan yang 
kotor tentu masyarakat tersebut gampang ditulari penyakit. Misalnya 
tinggal di daerah yang kumuh tentu gampang atau mudah ditulari 
penyakit malaria dan daeraii berdebu tentu menyebabkan penyakit 
pernapasan. · ' · 

2. Faktor prilaku mencjasari aspek sosial' dan ~konomi ~asyarakat. 
Masyarakat berpendidikan relatif tinggi atau ekonomi yang relatif 
baik sudah barang tentu perilaku hid up sehat terpelihara. Misalnya 
ia seorang yang banyak pengetahuan tentang kesehatan , perilaku 
yang merugikan kesehatannya akan dirubahnya. Demikian pula 
bagi orang yang mampu tentu fasilitas hidupnya dibuat lebih bagus. 
Apakah rumahnya, sumber air, WC dan sebagainya. 

3. Faktor pelayanan kesehatan rendah ditambah dengan keter- . 

48 



batasan fasilitas , tentunya sulit bagi anggota masyarakat yang sakit 
dapat secepatnya mendapatkan pertolongan. 

4. Faktor genetik (keturunan) dimana ada jenis-jenis penyakit tertentu 
yang diperoleh akibat keturunan, misalnya penyakit kencing manis, 
kanker, jantung dan sebagainya. 

Dengan demikiari, peranan ibu rumah tangga sa,rigat menen­
tukan dalam memberikan pengetahuan tentang kesehatan kepada 
an·ak-anaknya. Biasanya anak· lebih banyak waktunya bersama ibu 
dafipadabersama ayah. Oleh karena itu, sudah selayaknya ibu harus 
mengerti darfrnengetahui tentang kesehatan. · · · 

pi s~;~ping itu, hidup sehat juga dipengaruhi oleh lingkungan 
yang bersih. Rumah yang kurang bersih, halaman Y.(3ng kotor akan 
menjadi sarang atau sumber dari berbagai jenis penyakit. 

Lima keluarga yang menjadi sampel mengatakan bahwa anak­
anak merek;;t sejak dini telah diajarkan cara hidup sehat. Sejak kecil 
mereka dilatih dengan cara mengikuti kegiatan.,kegiatan yang 
berhubungan dengan kesehatan seperti menyapu halaman, 
membuang sampah pada bak sampah serta membakamya, itu juga 
mereka dilatih untuk kebersihan diri sendiri. Dengan demikian keluarga­
keluarga tersebut memiliki anak-anak yang sehat baik jasmani maupun 
rohaniny~,. .. Hal ini dapat terlihat dari keadaan anak setelah dewasa. 
Walaupun per:ididikan mereka tidak semua sampai pada tingkat 
perguruan'tinggi, .(hanya sampai sekolah lanjutan atas) tetapi rnereka 
mempunyai ketrampilan, sehingga dapat . bekerja dan membantu 
orang 'tua dan adik-adiknya. . . . ' ... '. . . . 

Dari b~berapa pengakuan anak mengatakan bahwa kepada 
mereka seJ1=1k ' ke~il telah diajarkan cara hidllp sehat seperti si;kat gigi 
seh~b'is m~klfo ;·: mandi dua kali sehari dan lain sebagciinya. setelah 

_) • •-:."! : ~ .·~ - : ~ -- ; ' ' ' ~ ..... , I :: ..:, - - - , ' - . . . . . . . 

me,riQi~ja_~ , ~~i~ ~~puluh tahun me~e.ka telah diberi tugas .menyapu 
hal~~n,Jnembu~n~ sampah dan unw,k anak perempuan diberi .tugas 
mencuci. piring. 

Dari pengamatan yang dilak4kan . kondisi r~mah masyarakat 
diteliti telah memenuhi standar kesehatan,, memiliki venti!asi ya11g baik, 
cahaya yang cukup, · memiliki kamar mandi dan WC serta halaman 
yang cukup luas. Hal ini ~a,ngat mendukung terciptanya sumber daya 
mzi,11,us,ia yang berkualitas dan sehat. Dalam dunia kesehatan. sudah 
tidak asing lagi kita dengar, bahwa mencegah adala.h lebih baik itu 
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daripada mengobati, dan perhatian ~ebih penting ditujukan kepada 
yang sehat dan yang belum menderita rnasalah tertentu. 

Peranan keluarga sangat penting sekali dan menjadi tumpuan 
utama untuk memberikan pendidikan atau pembinaan kesehatan bagi 
anak. Keluarga juga dapat menjadi tempat untuk pembentukan. 
kepribadian yang sehat, khususnya pada anak usia balita dan remaja. 
Anak membutuhkan bimbingan dan teladan dari orang tua, maka sudah 
selayaknya orang tlia harus mengerti tentang kesehatan sehingga : 
mampu membina anak-anak untuk mempunyai sikap dan prilaku yang 
sehat Keluarga yang mampu membina kepribadian yang sehat bagi ; 
anaknya, merupakan modal dasar yang sangat berharga dalam · 
pengembangan sumber daya manusia, dan hal ini pada gilirannya 
akan meningkatkan kesejahteraan bangsa dan negara, 

2.1.3 llmu Pengetahuan dan Teknologi 

Presiden ketika meresmikan beberapa laboratorium Pus~t 
Penelitian llmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspiptek) di Serpong ;-; 
mengingatkan kepada generasi muda bahwa masa depan mereka : 
harus ditentukan oleh mereka sendiri, yaitu melalui PenguasaanJlmu , 
Pengetahuan dan Teknologi (Kompas, 12 Desember :1989: 1 ). . , .. 

Sebelum itu Menristek di Kompas ·ITS Surabaya dalam bu Ian" 
Nopember 1989 mengatakan antara lain: Pemerintah memang perlu 
lebih banyak memperhatikan ilmu pengetahuan dan teknonologi, serta 
menciptakan suasana agar anak-anak menjadi sadar akan pentingnya 
masalah ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dalam pem­
bangunan nasional. 

Berdasarkan sambutan Presiden dan Menristek tersebut 
di atas, ilmu pengetahuan dan teknologi memang merupakam 
primadona bagi bangsa Indonesia, karena pembangunan sekarang . 
maupun yang akan datang harus mengutamakan penguasaan ilmu · 
pengetahuan danteknologi, sebab bila tidak demikian negara kita akan 
selalu ketinggalan daripada negara-negara lain yang sangat maju. · · 

·. Sejarah . telah menunjukkan, bahwa bangsa manapun yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi ·adalah bangsa yang maju: 
Dengan demikian, bila bangsa Indonesia :dalam waktu singkat dapat 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi maka dapat dipastikan · 
akan tergolong menjadi bangsa yang maju, setirigkat dengan beberapa · 
bangsa lain yang telah maju · terlebih dahulu. Untuk menuju ke arah 
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rnemang masih banyak rintangan yahg menghalangnya, tetapi tidak 
, ada pilihan lain kecuali mengatasi rintangan-rintangan tersebut agar 
m~u~rus . . 

Dalam era globalisasi yang terus mendunia, kita dituntut untuk 
dapat bersaing dengan negara-negara lain yang sedang berkembang, 
untuk meraih pangsa pasar yang lebih luas dalam rangka meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi. Karena negara kita telah 
memilih industriarisasi sebagai landasan utama untuk meningkatkan 
perekonomian bangsa. Hal ini tampaknya sudah menjadi keharusan 
bagi setiap negara, termasuk Indonesia, guna meningkatkan daya 
saingnya dalam meraih pangsa pasar yang lebih luas. Daya saing 
dapat diartikan secara luas, diantaranya menyangkut mutu, harga, 
pelayanan puma jual, sistem pembayaran dan sebagainya. 

Dengan demikian timbul kecenderungan, dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sangat diperlukan adanya 
penguasaan teknologi yang makin berkembang didukung oleh 
meningkatnya kualitas tenaga kerja . Namun persoalan dihadapi, 
bagaimana mengembangkan sumber daya manusia dalam rangka 
penguasaan teknologi yang kian berkembang. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan pengem­
bangan sumber daya manusia merupakan hal yang tidak dapat dipisah­
kan serta saling berkaitan. Contohnya, dalam sektor ketenagakerjaan, 
dibutuhkan pengembangan informasi yang be.rarti pengembangan 
iptek dan juga pengemJ:>arigan manusia yang berkualitas, di dalamnya 
termasuk pendidikc;in ·yang akan mencetak tenaga kerja yang benar-

,. beilar sia'p' pakai. . . 
.-. ~ . ' ; i ' . -· . 

, Setiap unsur ataupun faktorter1ibat di dalam mewujudkan, tidak 
. ; hanya . sumber day a manusia yang berkualitas peningkatan 

produktivitas tetapi juga pengembangan teknologi itu sendiri, diikuti 
berkembangnya peran pelaku ekonomi secara seimbang dengan 
interaksi yang intensif. Sedemikian intensifnya ; tidak jarang 
mengakibatkan kesenjangan yang dapat menirJ)p.ulkan ketimpangan 
yang cukup merisaukan, terutama di biqaog sosial ekonomi. Situasi 
ini .bi~a saja mengakibatkan masih terbatasi:lya penguasaan teknologi 
oleh dunia usciha, di samp,ng masih t~tap rend~hnya produktivitas, 
meskipun didukLing langkah-langkah deregulasi ,~an debirokrasi. 

Langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia dalam 
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kaitannya dengan peningkatan kemampuan penguasaan teknolog i, 
9iperlukan untuk memperluas basisteknologi bangsa, untuk kemudian 
memanfaatkannya secara efektif dan efisien. Basis teknologi bangsa 
mencakup antara lain tenaga-tenaga terampil , akumulasi modal 
intelektual dan prasarana ilmu pengetahuan dan teknologi. Strategi 
pengembangan si:.frnber day·a· manusia tersebut mencakup berbagai 
aspek, diantaranya adalah pehdidikan, latlhan dan sistem magang. 
Melalui pendidikan diharapkan akan dihasilkan pemuda dan manusia 
yang mampu baca tulis dan menguasai teknologi. 

Pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah saatnya 
· dimasukkan dalam kurikulum pendidikan nasional. Hal ini untuk 
mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sangat berkembang pesat dewasa ini. Di samping itu di dalam 
pendidikan kita , perlu diupayakan agar teknologi dan manajemen saling 
tergantung dan membudaya. Tidak kalah penting untuk diperhatikan 
yakni standar pendidikan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

· sesuai dengan kebutuhan , sekaligus rnengantisipasi perkembangan 
di masa yang akan datang. lni perlu diwujudkan agar secara bertahap 
irlenuju kepada terbentuknya sumber daya rnanusia yang berkualitas 
serta rnenguasai ilmu pehgetahuan dari teknologi. 

Sumber daya rnanusia yang berkualitas serta rnenguas~i ilmu 
pengetahuan dan teknologi rnernang sangat dibutuhkan oleh negara 
kita, rnengingat bangsa Indonesia telah mernasuki tahap industrilisasi. 
Pengambilalihan ilmu dan teknologi diupayakan. guna mempercepat 
usaha:peningkatan kesejahteraan penduduk. Namuri 'k'ldJalitas ·sumber 
daya manusia Indonesia tidak hanya ditandai oleh penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semata-mata , tetapi juga hendaknya 
m.~miliki kep~ribadian yang kuat dengan sikap mental yang sesuai 
cjengcir1 tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri . lni 
mengandung arti batiwa penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
y~mg telah dikuasai itu , selair;i menuntut tenaga kerja terampil dan ahli 
juga diperlukan sumber daya manusia yang siap mental menghadapi 
dunia industri. 

Di Indonesia cukup banyak tenaga terampil dan ahli yang 
berpendidikan tinggi , akan.tetapi banyak diantara mereka yang belum 
siap mental untuk bekerja di perindustrian. Namun persoalan yang 
lebih serius lagi yang dihadapi bangsa Indonesia adalah masih 
terbatasnya sumber daya manusia yang dapat menguasai sekaligus 
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mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern dalam 
proses pembangunan, sehingga usaha untuk meningkatkan kesejah­
teraan penduduk dalam waktu yang relatif singkat nampaknya 
menghadapi kendala. Sebaiknya bila kesejahteraan penduduk belum 
dapat meningkat (masih relatif rendah), bagajmana mungkin kualitas 
sumber daya manusia dapat meningkat. Oleh karena itu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia hendaklah berjalan 
seiring dengan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil gambaran, bahwa 
pendidikan baik kejuruan maupun profesional, bimbingan penyuluhan 
dan latihan akan dapat memberikan sumbangan yang besar dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada sisi lainnya, melalui kesempatan 
niengenyam pendidikan yang baik, tentunya memberikan kemampuan 
untuk memperbaiki status sosial. Tingginya status sosial suatu keluarga 
tentu akan dapat menjadikan keluarga tersebut sejahtera. tJrituk itu, 
keluarga mempunyai peranan yang sangat penting di dalam mencipta­
kan sumber d.aya manusia yang berkualitas, . mandiri , kuat serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi . Keluarga yang sejahtera 
lebih mempunyai kesempatan untuk menyerap ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern kepada anak-anak mereka. Adanya kesempatan 
mengenal hal tersebut, jelas akan membawa perigaruh terhadap 
perkembangan anak. 

2.1.4 Mentalitas 
Penyelenggaraan pembangunan yang ditujukan untuk mening­

katkan kesejahteraan penduduk menuntut penerapan ilmu pengeta­
hu an dan teknologi di segala bidang kegiatan . Penerai:fan ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu , selain menuntut tenaga kerja yang 
terampil dan ahli, juga harus memiliki sumber daya manusia yang 
berkeperibadian kuat. 

Bangsa Indonesia telah memilih industrialisasi sebagai alternatif 
utama untuk mencapai ekonomi lepas landas. Oleh karena itu, orientasi 
nilai budaya (mentalitas) mereka perlu mengalami perubahan, dari 
mentalitas berkebudayaan agraris ke mentalitas berkebudayaan 
industri. Untuk itu timbul pertanyaan, sistem nilai apa yang perlu 
dikembangkan atau nilai-nilai baru apa saja yang perlu diaktualisasikan 
oleh keluarga maupun dunia pendidikan agar generasi muda mampu 
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menghadapi perkembangan zaman kliususnya memasuki era masya~ 
rakat industri , karena masyarakat industri identik dengan kehidupan 
modern . Menurut Alex lnkeks yang dikutip oleh S. Budhisantoso 
(1991 : 12) mengatakan: adanya 12 sifat yang diperkirakan harus dimiliki 
oleh orang-orang moqern. Ke 12 sifat itu sebagai berikut: 
1. Keterbukaan terhadap pengalaman baru . Hal ini dikemukakan 

mengingat orang-orang yang masih berpegang -pada tradlsi 
biasanya kurang bergairah untuk menerima pembaurai1 ide~ide 
dan cara berpikir maupun beraksi. 

2: Kesiapan untuk menghadapi perubahan sosial yang sangat erat 
kaitannya dengan kebutuhan terhadap pengalaman baru, terutama 
dalam menerima kenyataan dan kesertaan dalam kehidupan politik 
yang lebih luas, meningkatkan mobilitas sosial dan penduduk, 
sehingga membuka kesempatan pergaulan yang lebih lancar 
antara atasan dan bawahan serta antara orang tua dan orang 
muda. - · · .; 

3. Kesiapan mengembang/(an dan mengemukakan pendapat yang 
tidak terbatas pada hal-hal yang menyangkut kepentingan did 
pribadi. Dapat menghargai perbedaan pendapat dan sikap orang­
orang sekitarnya. Seseorang tidak dapat menerima pendapat_ 
karena datangnya dari semata atasan dan menolak pendapat dan; 
sikap bawahan di sekitamya, melainkan karena alasan nilai positlt, 

4. Keakraban dan keatifan mengejar fakta dan informasi. 

5. Lebih mementingkan perhatiannya pada masa kini dan masa yang' 
akan datang daripada masa lalu (co-figurative) . 

6. Percaya pada kemampuan ·diri untuk menguasai lingkungaii 
(efficasy) , daripada merasa harus menggantungkan diri pada 
kemampuan orang lain atau menyerah kepada kekuatan alam, 
untuk menciptakan lingkungan baru atau mengadakanperubahan. 
Dalam kaitan ini juga ditambahkan sifat-sifat optimisnie dari 
universalitis. · 

7: Berpandangan jauh ke depan dan senantiasa mengandalkan 
perencanaan daripada menghadapi tantangan dari hari ke hari 
tanpa kepastian. 

8. Percaya bahwa segala sesuatu itu dapat diperhitungkan, · dan 
orang-orang maupun lembaga di sekitarnya dapat djaildalkan 
untuk melaksanakan kewajiban masing-masing. · 
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9. Menghargai keahlian teknik dan pemerataati keahlian, kareha. ltw 
seseorang harus dihargai dengan keahlian , khususnya keah.lian 
baru yang sesuai dengan tuntutan kemajuan teknologi. 

10. Penghargaan terhadap pendidikan formal dan sekolah kejuruan 
serta lapangan kerja yang tersedia . Hal ini penting karena ada 
sementara masyarakat yang beranggapan pendidikan formal akan 
memperlemah keyakinan atau kepercayaan orang terhadap 
keyakinan agama. · 

11 . Sadar dan menghormati harga diri orang lain tanpa memperhatikan 
asal-usul kedudukan sosial seseorang. · · 

12. Penghargaan terhadap logika yang melandasi suatu keputusan 
terhadap kegiatan produksi. 

Sementara itu, kesadaran masyarakat pun harus ditumbuh­
kan karena mereka sekarang menghadapi masa peralihan dari 
masyarakat agraris ke masyarakat industri (S. Budhisantoso). Dalam· 
masa peralihan akan terjadi pergeseran-pergeseran yang kuat, seperti 
melemahnya peranan pertanian· subsistensi, perkembangan industri 
akan menyerap buruh tani dari pedesaah ke pusat-pusat industri yang · 
jauh dari tempat tinggal sehingga mempertinggi mobilitas penduduk 
dan lain sebagainya. 

Tuntutan terjadi , masyarakat harus mengubah cara usaha dan 
menyesuaikan oriantasi kerjanya. Mereka ~idak mungkin lagi bertahan 
dengan cara-cara yang berlaku dalam sistem ekonomi subsistensi 
melainkan harus mengejar surplus produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar .. Kesadaran akan perlunya modal untuk meningkatkan 
produktifitas dengan disertai efisiensi kerja demi tercapainya 
keuntungan harus ditanamkan sebagai pedoman. Oleh karena itu, 
mereka juga harus dibina agar mengembangkan orientasi ke arah 
peningkatan prestasi kerja dan achievement tertentu dengan melihat 
jauh ke depan. 

Di samping itu, apabila kita hendak mencapai tahap 
industrialisasi, faktor pencemaran lingkungan juga merupakan hal yang 
tidak dapat diabaikan begitu saja . Kepada masyarakat harus 
drtanamkan untuk menjaga kelestarian fungsi eksistensi alam 
lingkungan. Sebenarnya kebudayaan agraris bangsa kita telah memiliki 
oriantasi nilai budaya yang menghendaki kehidupan masyarakat yang 
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selaras ·dengan alam . Mentalitas seperti itu diharapkan dapat 
memudahkan segala upaya kita untuk menghimbau rakyat tidak 
metigotori dan mencemari lingkungannya. 

Suatu mentalitas yang juga berakar pada kebudayaan agraris, 
dan ditambah dengan keadaan yang diakibatkan oleh kemiskinan, 
adalah sikap hidup yang pasrah pada nasib. Apabila kita menginginkan 
peningkatan kemakmuran melalui jalur industrialisasi, maka oriantasi 
nilai budaya atau mentalitas sepeti itu harus diubah atau digeser 
mepjadi mentalitas yang lebih aktif. Dalam industrialisasi diperlukan 
mentalitas yang lebih mandiri, lebih bertanggung jawab, tidak terlampau 
menggantungkan diri pada keluarga ataupun bantuan gotong royong 
dari lingkungan. Kita perlu membiasakan diri untuk bersikap lebih 
mandiri dalam banyak hat, serta lebih berani bertanggung jawab atas 
kekurangan dan kesalahan kita , tanpa mengurangi asas kekeluargaan 
dan penggeseran mentalitas yang terlalu menggantungkan diri pada 
gotong-royong. 

Kita tidak perlu khawatir, bahwa nilai-nilai kekeluargaan dan 
gotong-royong menghambat kemajuan, sebab asas tersebut 
nienunjang pencapaian kemajuan. Sebagai contoh, asas kekeluargaan 
pada masyarakat Jepang kuat Hal ini tidak menjadi faktor penghambat 
bagi masyarakat tersebut mencapai kemajuan , terkaya di dunia dan 
memiliki sistem industri yang sangat maju. 

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ·· usaha 
untuk mencapai kemajuan dibutuhkan sumber daya manusia yang 
bermutu atau manus·ia Indonesia seutuhnya. M~ka tepatlah seperti 
yang dikemukakan dalam GBHN 1993, bahwa sasaran umum PJPT II 
adalah terciptanya kualitas manusia dan kualitas masyarakat,lndone­
sia yang maju dan maridiri. Sedangkan dalam Pelita VI sasaran umum 
itu dituangkan dalam penirigkatan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam era tinggal landas, · pembangunan dari semua unsur 
modal dasar pembangunan nasional yang kita miliki , masalah 
penyiapan sumber daya manusia yang bermutu tinggi menjadi sangat 
kritis , bahkan dapat menjadi kendala utama bagi proses pembangunan 
selanjutnya, mengingat mutu angkatan kerja Indonesia pada saat ini 
masih rendah. · · · · 

\ ' ·,.: 

Peningkatan rtjutu sumber day a rnanusia harus ditujukan untuk 
menciptakan angkatan kerja yang berproduktifitas tinggi dan fleksibel , 
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b~ik ditinjau dari segi keterampilan profesional maupun dari segi 
k_ernampuan konseptual. Peningkatan sumber daya manusia harus 
lebih ditujukan kepada peningkatan kualitas daripada kuantitas. Oleh 
karena itu pengembangan sumber daya manusia pada dewasa ini 
adalah suatu keharusan, kalau kita tidak ingin terbelakang dari negara­
negara lain yang telah maju. 

Sumber daya manusia diartikan sebagai daya, kekuatan dan 
kemampuan yang ,dijadikan modal untuk menghadapi tantangan 
memecahkan masalah, mencapai kemajuan dan men.gejar keterting­
galan dengan negara-negara maju. Masalah mutu sumber daya 
manusia sekarang .ini . seringkali dibicarakan baik dalam forum yang 
resmi maupun tidak resmi . Seringkali diadakan seminar-seminar yang 
menyangkut masalah mutu sumber daya manusia Indonesia. Dari 
kegiatan tersebut maka muncullah pemikiran baru, kebijaksanaan 
mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh dalam rangka 
~enciptakan sumper daya, manusia yang berkualitas. 

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa sumber daya manusia 
yang dibutuhkan tidak saja berkualitas, tetapi sumber daya manusia 
tersebut harus mempunyai sikap mental yang kuat. Sumber daya 
seperti inilah yang sangat dibutuhkan pada masa kini, yang berperan 
penting menunjang bangsa kita akan memasuki tahap industrialisasi. 

Seringkali ditemui sumber daya manusia yang terampil dan 
ahli,· akan tetapi belum siap diterjunkan langsung di perusahaan­
perusahaan atau di perindustrian . Untuk itu sumber daya manusia 
tersebut harus mempunyai sikap mental yang kuat. Dengan demikian 
akan menduki.mg pengambilalihan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern dan ·penerapannya ke dalam proses produksi, transportasi 
dan komunikasi. Sikap mental ·yang kuat dan mandir! yang dtmaksud, 
mereka harus siap bersaiAg secara positif atau kesatria, percaya 
kepada· diri sendiri, berdi5lpliri 1mi11'ni, mempunyai sifat gotong-royong 
dan sebagainya: Semuahyt:ritU harus ditanamkan melalui pendidikan 
sekolah 9gar sump~n·.daya manusia yang dihasilkan benar-benar 
siap untukJ~~rsai,11g; secara kesatria . 

. · Me.rnpersiapkan sumber daya manusia dalam era pem­
bangunan l'l~sional dewasa ini, peranan pendidikan menjadi amat 
penting . Penditlikan bukan sekedar membina keterampilan dan 
keahlian kerja ·saja, melainkan juga sebagai sarana untuk membina 
keperibadian yang kuat, sekaligus meningkatkan harkat manusia itu 
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sendiri sebagai makhluk Tuhan yang berakal dan berbudaya. Keteram­
pilan yang dimaksud, adalah terampil dalam menjalankan tugas-tuga,s 
profesional sehari-hari seperti kecakapan komunikasi , keterampilan 
mempengaruhi orang lain, kepandaian mengambil keputusan yang 
tepat pada saat yang tepat pula , berwawasan ke depan, · pandai 
memperhitungkan gejala yang akari timbul di masa yang akan datar:ig, 
bisa membaca situasi secara akurat, berorientasi pada waktu, mengacu 
pada efisiensi dan efektivitas. Keahlian adalah kecakapan-kecakapan 
khusus yang harus dimiliki oleh seseorang sesuai dengan profesiriya 
dan karir yang digelutinya. Misalnya kesekretariatan, perkapalan , 
kearsipan dan management. Sedangkan kepribadian yang berkenaan 
dengan sopan santun , merupakan sifat-sifat lahiriah yang harus dimiliki 
seseorang sesuai dengan profesi yang disandangnya. Mencakup 
penampilan fisik, seperti b.erpakaian, cara berbicara, cara berjalan dan 
cara berhubungan dengan orang lai.n. . 

Selain pendidikan sekolah , pendidikan dalam keluarga juga 
merupakan cara yang lebih tepat dalam membina mental anak 
khususnya dalam memasuki dunia kerja yang penuh persaingan. Peran 
seorang ayah dan ibu sangat berpengaruh pada si anak setelah dla 
dewasa. Pendidikan atau pembinaan dalam lingkungan keluarga 
sangat menentukan bagi keperibadian sianak, sebab dari keluarg~lah 
anak mengalami proses sosialisasi yang pertama sekali, sehing~fa 
menentukan karakter mereka di kemudian hari . Lebih jauh dari itu, 
pendidikan dalam lingkungan keluarga niempunyai andil besar 
menentukan masa depan dan kualitas hidup di rumah. Hal ini tidak 
saja untuk kepentingan hidup si anak itu sendiri , tetapi juga untt..ik 
keluarga , untuk ora'i"1g tua , hidup bermasyarakat dan bernegara. 
Pendidikan atau pembinaan dalam lingkungan keluarga pada 
masyarakat Melayu berdasarkan tradisi atau budaya warisan 
leluhurnya, sangat kuat dipengaruhi oleh nilai dan norma· agama 
Islam yang mciyoritas dianut oleh masyarakat tersebut. 

· . Dari Lirn'a' keluarga Melay'u yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini , c:l'i'peroleh keterangan bahwa anak-anak mereka sejak 
dini telah diberikan pendidikan tentang nilai dan norma agama Islam, 

' j'u'ga: berdasarkan akar budaya Melayu itu sendiri seperti melalui kata­
· .. ' kata,' pepatafi~ pepatah , hukum-hukum, larangan-larangan dengan 
' :S inalran'-sind iran dan pesan-pesan . Di samping itu , pendidikan 

diberikan dlsertai dengan dongeng-dongeng yang diceritakan kepada 
i : .=· ~ ! ~: ;:- . . ; -
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anak-anak baik pada waktu menjelang tidur maupun pada saat mereka 
bermain atau berkumpul bersama teman-temannya . 

Peranan istri penting sekali berkenaan dengan pelaksanaan 
pendidikan di lingkungan keluarga . Biasanya wakktu anak lebih banyak 
bersama ibu daripada ayah. Ayah banyak menghabiskan waktu di luar 
karena mencari nafkah. Atas dasar itulah waktu anak lebih sedikit 
dengan ayahnya. Sedangkan istri lebih banyak 'mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga, hal inilah antara lain yang meriyebabkan dia banyak 
waktu bersama anak. 

Sebagai ibu rumah tangga, si istri ; m~mpunyai tugas untuk 
menciptakan suasana keluarga yang tenc:i[lg , bahagia dan hat ini 
sangat berfungsi dalam membentuk keperibadian .anak. Melalui 
dongeng-dongeng serta cerita-cerita yang disc:imp~i~an kepada si anak 
dapat diperoleh pendidikan, membentuk sikap, watak membedakan 
baik dan buruk , pembuatan dosa sehingga, anak mendapatkan 
pedoman dalam kehidupannya setelah dewasa . terjun dalam 
masyarakat yang beraneka watak dan etnik. 

"' Dengan demikian pendidikan sekolah dan pendidikan di dalam 
lingkungan keluarga tidak dapat diabaikan. Keduanya sama-sama 
penting dan sangat dibutuhkan oleh anak dalam memenuhi dunia kerja 
yang akan dilaluinya. Pendidikan dalam lingkungan keluarga akan 
membentuk sikap dan pribadi si anak sedangkan pendidikan sekol~h 
untuk memeproleh keahlian atau ke_tf~rnpilan . Sehingga sumber daya 
manusia yang berkualitas serta ·m'~ri,Quasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dibutuhkan oleh ne~fara kita dalam memasuki tahap 
industrialisasi dewasa ini dapaf tercapai. 

· ···1 

2.2 Analisis Gender 

Sebagaimana telah dinyatakan dalam TOR, pada bab ini 
penulis mengemukakan analisis Gender berdasarkan data dan 
informasi yang dideskripsikan pada,Bab I, yakni : (a). Fungsi Ekonomi, 
(b) . fungsi sosialisasi , (c) . fungsi reproduksi dan (d). fungsi 
perlindungan. 

Menurut Kamus Bahasa lnggris (John M. Echols dan Hasan 
Shadily, 1992: 265) kata" Gender'' atau "Jender'' itu berartijenis kelamin . 
Dengan kata lain mengandung pengertian perbedaan jenis kelamin , 
yakni sifat pria dan wanita , yang tidak hanya mengacu pada perbedaan 
secara biologis, tetapi juga mencakup nilai-nilai sosial budaya. 
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Bertolak dari perbedaan sifat wanita dan pria, menurut ahli 
antropologi , sosiologi dan ekonomi mengatakan bahwa differensiasi 
(perbedaan) dalam keluarga berdasarkan jenis kelamin , dan alokasi 
ekonomi mengarah kepada peran wanita dalam pekerjaan rumah 
tangga dan pekerjaan laki-laki yang produktif langsung menghasilkan 
atau pekerjaan mencari nafkah. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
sedikit wanita yang mempunyai peranan dalam pekerjaan mencari 
nafkah, seperti bidang industri kecil (Boserup, 1970; Mintz, 1971 ; 
White , 1976; Hart, 1978; Cernea, 1978). · 

2.2.1 Analisis Fungsi Ekonomi 
Oewasa ini telah terjadi pergeseran pada pembagian tugas 

antara ayah dan ibu (istri) yang membawa perubahan pada peranan 
ayah dan ibu dalam bidang pekerjaannya masing-masing . Maka dari 
itu, suami (ayah) mengenat tugas dan kewajiban yang harus 
dipenuhinya. Apa tugas suami dan istri dalam keluarga, hal ini telah 
dijetaskan di atas:1" · 

Pembagian tugas menunjuk kepada pola peranan, yang ada 
datarfrkehi arga dimana suami-istri melakukan pekerjaannya masing­
mas ing '. Kekuasaan dan · pembagian kerja adalah yang paling 
mend~sar dalam keluarga , untuk mengetahui perbedaanantara suami 
dan istri perlu diperhatikan yakni ; 

1 ). Pola hubungan antara suami dan istri dapat ditelaah dalam 
menguasai sumber-sumber yang berharga seperti harta , uang, 
keterampilan dan informasi. 

2). Menganatisa ada tidaknya perbedaan dalam· prihal idiologi-ideofogi. 
Perbedaan ini kenyataan umumnya berbeda berdasarkan jenis 
kefamin. · 

Blood and Wolfe (1960:11-15) mengatakan, hubungan antara 
faki-laki dan wanita atas dasar perkawinan, masing-masing mempunyai 
potensi untuk mempengaruhi _~atu sama lain , jika hal itu terjadi maka 
gejala tersebut digambarkannya sebagai proses terjadi pengambilan 
keputusan, misalnya dalam haf pekerjaan, konsumsi dan sebagainya. 

Pada masyarakat Melayu yang patrilinial, suami dan istri 
menganggap wajar bahwa suamilah yang lebih banyak mengambil 
keputusan dalam kehidupan kefuarganya . Tetapi kenyataan yang 
ditemui di fapangan bervariasi , pengambi!an keputusan bisa ayah bisa 
ibu dan tidak ada ketentuan yang mutlak. 
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Berdasarkan kenyataan itu; terlihat hubungan antara suami dan 
istri yang berbeda tapi sama nilainya: lstri mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga seperti memasak, mencuci , dan mengurus anak­
anaknya, sering mendapat kesempatan untuk bekerja mencari nafkah 
seperti bekerja sebagai guru; wiraswasta dan berdagang. Pencarian 
nafkah secara bersama, membuat peranan suami dan isteri dalam 
keluarga mencerminkan adanya suatu kerja sama. Hal itu didasari 
oleh kepentingan suami dan istri dianggap sama atau sating 
ketergantungan . 

Sedangkan prinsip prilaku antara suami dan istri dalam ideologi 
pada umumnya berbeda. Pola ideologi menggambarkan bahwa suami 
dan · istri meng·anggap dirinya masirig-masing secara mendasar 
berbeda, terpilih sebagai "species" yang berbeda dalam hal ini antara 
suami- istri diharapkan mempunyai persepsi tersendiri terhadap 
apapun. Dalam keluarga , kedua pola hubungan ini dapat terlihat 
secara bersama-sama. Hubungan antara suami dan istri menunjukkan 
adanya distribusi kekuasaan keduanya yang s·eirnbang (balanced 
powed) , tetapi saling ketergantungan yang kuat antara mereka. 

Dengan adanya pembagian-pembagian ·tugas tersebut, 
mendorong kita untuk berpola hid up konsumtif. Tujuan akhir isteri yang 
bekerja tidak lain adalah ikut serta mensejahterakan keluarga. Dampak 
positif isteri yang bekerja antara lain: 

1. lstri merasa puas dengan hidupnya dan mempunyai pandangan 
positif terhadap · masyarakat. 

2. Dalam mendid.ik anak-anak, istri-istri yang bekerja kurang 
menggunakan teknik disiplin yang keras atau otoriter. Mendidik 
anak lebih diutamakan si:kap pengertian. · 

3. tstri bekerja mengurangi beban mental. 

4. Dia dapat menunjukkan . lebih banyak pengertian terhadap 
pekerjaan suaminya dan masalah-masalah lainnya. 

Dari uraian di atas terlihat bahwa tidak sedikit dampak positif 
yang diperoleh istri/ibu yang bekerja . Maka dari it1:.1 , kerja sama dan 
ketergantungan antara suami-istri sangat diperlukan. Di samping itu, 
suami-istri juga harus mengetahui bagaimana mengatur perekonomian 
rumah tangga . Dengan pengaturan itu , harus menggunakan manage­
ment yang baik, sehingga penghasilan suami-- istri dapat memenuhi 
nafkah keluarga tanpa ada hambatan.·Oleh sebab itu, diperlukan 
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suatu ketekunan , teratur dalam bekerja, hemat dan menghargai nilai 
termasuk juga waktu dalam rumah tangga. 

2.2.2 Analisis Fungsi Sosialisasi 
i 

Pola kehidupan seseorang sebagai warga mf!syarakat dari 
masa kecil sampai menjadi tua mengalami perubahan-perubahap. 
Pada mulanya dapat dikatakan bahwa lingkungan anak adalah 
keluarga , dan selanjutnya akan berkembang menjadi warga 
masyarakat. Masyarakat dan keluarga pada mulanya merupakan 
masyarakat yang terdiri dari teman bermain dan teman sekolah. Hidup 
bermasyarakat, baik dalam keluarga atau luar keluarga selalu terdapat 
aturan-:aturan baik tertulis ataupun tidak tertulis yang mengatur 
~agaimana sebaiknya orang untuk bertingkah laku. 

Setiap masyarakat termasuk keluarga selalu terdapat ketentuan 
meskipun tidak tampak dengan jelas. Keluarga Melayu umumnya, 
kepala keluarga adalah suami (ayah) yang bertanggung jaVJab 
terhadap kelangsungan hidup keluarga atau dengan perkataan lain 
seorang ayah mempunyai tugas mencari nafkah, tidak berarti bahwa 
ia "bebas" dari tugas pekerjaan rumah, meskipun bukan, keharusan 
untuk ikut melakukan tugas-tugas tersebut seperti merawat anak, 
memperbaiki rumah ata·u ·membersihkan rumah bahkan kadang~ 
kadang ikut pula bekerja di dapur. Sebagai kepala keluarga sang suami 
mempunyai peranan yang penting dalam menentukan kebijakan rumah 
tangga. Walaupun segala sesuatu dijalankan dengan kerja sama tetapi 
suara yang paling menentukan adalah suami atau ayah. Semua 

.· anggota : k~luarga pada umumnya menghormati ayah , karena dia 
kepala keluarga dan panutan anak-ahaknya. 

lstri sebagai ibu rumah tangga dan pendamping suami 
mempunyai tu gas merawat anak, mendidik dan juga sekaligus mencari 
nafkah rumah tangga . D.i daerah penelitian pada umumnya istri-istri 
bekerja dengan tujuan dapat meringankan beban suami. Pekerjaan 
tersebut seperti menenun, pegawai negeri, guru. Sedangkan tugas 
dan kewajiban anak adalah sekolah dan belajar. l,Jntuk mendidik anak 
supaya tahu akan tanggung jawab mereka diberi tugas membantu 
pekerjaan rumah tangga, bahkan ada pula ikut serta mencari nafkah 
karena pendapatan orang tuanya tidak dapat mencukupi kebutuhan 
keluarga . Anak ikut serta mencari nafkah keluarga bukan ketentuan 
ad.at yang bersifat mutlak pad~ masyarakat Melayu yang diteliti. Anak 
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terlibat seperti itu bersifat membantu. Tetapi ada juga anak telah mampu 
· bekerja berperan aktif mencari nafkah keluarga . Hal itu terjadi antara 
lain karena orang tua telah meninggal , tidak kuat lagi bekerja (karena 
sakit) dan lain sebagainya. Secara umum, tugas anak laki-laki lebih 
banyak bersifat membantu pekerjaan ayah, sedangkan tugas anak 
wanita lebih banyak membantu pekerjaan ibu. Pembatasan yang tega~ 
antara tugas anak laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah 
tangga umumnya tidak ada. Mer~ka melakukan tugas tersebut secara 
gotong-royong dan bekerja sama. 

Di sarnping mendidik anak di bidang ilmu duniawi, para orang 
tua juga memberikan pendidikan rohani atau akhlak. Dalam pem­
bangunansumber daya manusia yang diperlukan adalah selaras dan 
seimbang antara dunuawi dan keagamaan. Di bidang rohani menyang­
kut tentang sopan santun, sedangkan mental duniawi itu adalah 
menyangkut manusia-manusia yang terampil , sesuai yang diinginkan 

. oleh pembangunan dewasa. ini , Hal ini merupakan landasan 
pembangunan nasional. Masy~rakat dipicu · untuk memiliki keat:ilian 
dan terampil dan juga memiliki karakter dasar seperti beriman kepada 
Allah , jujur, berani, berhati mulia, berjiwa adil dan manus~awi. 
Sesungguhnya tegaknya suatu bangsa karena akhlak terpelihara baik. 
Jika akhlak rusak akan hancurlah bangsa ini. 

Oleh sebab itu, dalam merealisasikan pembangunan sumber 
daya manusia diperhatikan aspek keahlian dan keterampilan fisik, 
begitu juga halnya aspek rohani , etika dan sopan-santun. Sebab 
keahlian dan keterampilan saja tidak clikup menjadi modal kehidupan 
manusia. Sesungguhnya masih banyak hal lain perlu dimiliki. Menjalani 
kehidupan, kita diharapkan mampu berlaku adil dan penuh manusiawi. 
Sifat adil ; manusiawi, jujur dan penuh tanggung jawab tidak bisa 
dibentuk oleh aspek keahlian dan keterampilan, melainkan harus 
ditunjang mental dan rohaniah yang baik. 

·Pada · umumnya sosialisasi ini niemegang peranan penting 
dalam pembinaan dan pendidikan anak dalam rumah tangga, seperti 
pendidikai1 bersopan-santun dan menanamkan nilai-nilai budaya. Nilai­
nilai budaya ditanamkan sejak anak dalam kandungan lbunya. Hal itu 
dilakukan agar anak setelah dewasa bisa hidup mandiri da'n 
bertanggung jawab. Untuk itu, orang tua mewarisi suatu kondisi yang 
mengnaruskan beberapa kewaj iban dimiliki anak diantaranya 
memberikan penpidikan dan kebutuhan lainnya. Pemberian hal 
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tersebut merupakan tugas daripada setiap orang tua untuk 
membimbing agar anak setelah dewasa berperilaku sesua1 dengan 
norma yang diharapkan orang tua sendiri dan masyarakat. 

Norma~norma atau aturan-aturan yang dijunjung tinggi dalam 
keluarga merupakan pedoman-pedoman untuk bertindak dan 
bertingkah laku dalam hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu , nilai-nilai 
dan norma-norma lebih efektif ditanamkan pada anak di lingkungan 
keluarga. Karena anak mengemban prestise keluarga dan ·lain 
sebagainya. Oleh sebab itu, keluarga merupakan lembaga sosial yang 
pertama dimasuki manusia, memegang peranan untuk penanaman 
nilai·nilai dan norm·a..,norma yang menjadi pedoman hidup. Di dalam 
keluarga anak mendapat pengetahuan tentang bagaimana hidup 
hemat, mandiri, bekerja keras, bergotong-royong, tidak sombong, jujur, 
sabar, ulet, mengerti tentang tatakrama dan lain sebagainya. 

Melakukan penanaman nilai-nilai dan norma-norma perlu 
digambarkan terlebih dahulu baik dan buruknya, dan apa akibat kalau 
sese.orang melanggarnya. Hal ini perlu, agar anak mudah memahami 
apa arti penting memiliki norma--norma dan nilai-nilai diwarisi dari 
orang tua termasuk masyarakat lingkungan. 

2.2.3 Analisis Fungsi Reproduksi 

Reproduksi erat kaitannya dengan kelangsungan hidup 
keluarga. · Kelangsungan hidup keluarga ini terkait dalain suatu proses 
perkawinan antara seorang laki-laki dan wanita yang menjadi pasangan 
suami-istri. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dan wanita sebagai suami-istri dengan tujuan m,embentuk keluarga 
(rumah tangga) . Kesatuan sosial ini dibentuk oleh masyarakat Melayu 
diteliti didasar~ adat dan ajaran agama Islam. Tujuan perkawlnan seba­
gaimana ditegaskan dalam firman All~r surat Ar-rum ayat 21 yang 
artinya: diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah "Dia ciptakan 
.tJntukmu istri-istri dari jenismu sendiri, si.Jpaya kamu cenderung dan 
meras·a tentram kepadanya dan dijadikan rasa kasih dari sayang, 
sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapatbagi kaum yang 
berfikir". Manusia melaksanakan perkawinan dalam rangka menjunjung 
norma-norma sosial yang berlaku. Melalui perkawinan dipenuhi 
kebutuhan biologis seperti seksual secara sah menurut adat dan ajaran 
agama dianut. Di samping itu perkawinan jug a bertujuan untuk menda­
patkan keturunan (anak) datam rangka mengembangkan keluarga 
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selanjutnya. Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga merupakan 
suatu dambaan. Bagi keluarga Melayu tidak mendapatkan keturunan 
hidup selalu gelisah dan tidak tenang. Keluarga tersebut berusaha 
untuk berobat baik kepada dokter maupun dukun . Apabila usaha 
dilakukan berhasil , hidup dirasakan sempurna seperti keluarga lain 
yang mempunyai anak. Keberhasilan itu dicapai lebih memicu untuk 
agresif mencari nafkah bagi orang tua terutama sang suami dalam 
rangka mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya . 

Keluarga membutuhkan anak tidak saja diharapkan untuk 
mengembangkan keluarga, tetapi juga untuk kepentingan mengatasi 
permasalahan yang te~adi . Dengan adanya anak, suami-istri berupaya 
mengatasi konflik terjadi diantara mereka. Hal itu dilakukan di samping 
untuk kepentingan keharmonisan- hidup keluarga, juga terarah pada 
perkernbangan jiwa dan kelangsungan hidup anak. 

Apabila suatu keluarga belum juga mempunyai anak, padahal 
mereka te.lah lama membina rumah tangga, tidak jarang mereka 
berselis.ih . dan berakhir dengan suatu perceraian . ,Ada juga keluarga 
yang tidak punya anak mengambil anak angkat dengan tujuan suatu 
hari kelak mereka akan mendapatkan anak atau keturunan. Biasanya 
impian itu ada kalanya menfadi suatu kenyataan. · 

Keluarga Melayu di daerah penelitian, sudah sekian lama 
beru111ah tangga dan tidak mendapatkan keturunan, keluarga tersebut 
mengambil anak angkat. Hal itu dilakukan, antara lain dipengaruhi 
oleh kepercayaan. Bila mengambil anak angkat, keluarga kelak 
dipercayai bisa menghasilkan keturunan. Dengan kata lain suami-istri 
mengambil anak ahgkat, rumah tangga mereka bisa melahirkan (istri 
yang selama ini tidak bisa melahirkan, setelah mengambil anak angkat 
dia bisa melahirkan). Kepeercayaan ini melekat kuat dalam kehidupan 
masyarakat yang diteliti. 

Keluarga Melayu cukup banyak pula dijumpai banyak memiliki 
anak. Hal ini terjadi, karena keluarga dibentuk atau didirikan jauh 
sebelum program Keluarga Berencana (KB) muncul. Setelah program 
tersebut muncul dan digalakkan pemerintah secara intensif, mendapat 
dukungan dari masyarakat yang diteliti terutama oleh kalangan 
berpendidikan. Pembangunan KB berhasil di daerah penelitian tidak 
terlepas dari usaha dilakukan pihak BKKBN memberikan pemahaman, 
mendorong masyarakat untuk menyadari akan arti penting mendukung 
KB. 
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Kenyataan hal tersebut di atas di daerah penelitian , angka 
kelahiran penduduk cenderung menurun. Namun bila ditirijau lepih 
jauh lagi fungsi reproduksi ini tidak banyak · berubah, tetapi sud ah 
nampak kenyataan dalam kehidupan seperti kebanyakan pendt,J_duk 
setempat rata-rata pada saat sekarang ini memiliki anak tida.k. \ebih . 
dari tiga orang, tetapi perubahan untuk dimasa yang akan.<;fatan.9,tentu 
belum dapat diramalkan. · 

Adapun untuk memperkecil jumlah anggota keluarga erat 
kaitannya dengan harapan suatu keluarga untuk meningkatkan 
. keharmonisan rumah tangga. Selain itu juga ikut KB diperoleh manfaat 
sebagai berikut: 

1. lstri tetap cantik dan awet karena tidak sering melahirkan, segar 
·dan tidak selalu capek mengurus anak yang banyak., 

2. Anak sedikit, orang tua berkemampuan memenuhi •kebutuhan : 
gizinya, sehingga anak sehat dan cerdas. 

3. Bila anak sedikit orang tua berkemampuan menyekolahkarl 
anaknya ke jenjang yang tinggi, karena ekonomi orang tt.ia cukup 
untuk membiayai pendidikan anak. 

4. Anak sedikit, orang tua berkemampLian melaksanakan pendidikan 
informal untuk membina anak hidup berakhlak, baik dan saleh. 
Apabila ana·k banyak orang tua agak sulit melakukan haltersebut. 

5. Anak sedikit , 'orang tua mudah menghidupi dan memenuhi 
pencapaian cita~cita anak. · · · 

6. Melakukan hubungan badan (b~-rs·e~ggama) tidak diberatkan oleh 
pemikiran misalnya takut hamil t_ $~ring melahirkan dan lairi 
sebagainya. _ · _ ·-· 

2.2.4 Analisis Fungsi Perlindungan 

Bagaimanapun bentuk keluarga , membutuhkan suatu perlin­
dungan. Apakah perlindungan itu dalam bentuk fisik, ekonomi dan 
psikologi. Secara fisik seorang anak tidak akan bisa melakukan sesuatu 
tanpa bantuan orang lain seperti ayah, ibu dan kakak-kakaknya. 
Misalnya bayi menangis ingiri sesuatu tanpa bantuan ibu, ayah, abang 
dan kakaknya , apa yang diingini bayi tersebut tidak dapat diperoleh. 
Tanpa perlindungan dan pemeliharaan orang tua bayi mutlak tidak 
bisa hidup bertahan lama. ' 

.. Jika dilihat dari cerminan perlindungan keluarga , setiap bayi 
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menanggis tentu ibunya akan mencari penyebab mengapa bayi itu 
menangis, apakah karena lapar, haus, mau kencing (buang air kecil) 
dan sebagainya. Setelah diketahui apa yang menjadi penyebabnya, 
tentu dengan segera ibu akan dapat mengatasi hal tersebut. 

Setelah anak menginjak dewasa, dia membutuhkan perlin­
dungan dari orang lain. Sekalipun sudah berkemampuan hidup, namun 
demikian secara ekonomis dan psikologis akan membutuhkan 
perlindungan . Perlindungan dibut1,1hkan dari orang lain terutama 
anggota keluarga. Pada prinsipnya, keluarga merupakan tempat 
mencurahkan semua keluhan dan masalah yang menyangkut 
kelangsungan hidup apakah membutuhkan pakaian, makanan, uang 
dan lain sebagainya. Kesemuanya ini dibutuhkan oleh setiap anggota 
keluarga. Hal itu wujud didasari oleh faktor kebersamaan dan sifat 
tolong-menolong. Hal tersebut dibutuhkan dari lingkungan keluarga 
termasuk masyarakat lingkungan. Sesungguhnya perlindungan 
dibutuhkan anak pada orang tuanya. Namun hal serupa juga 
dibutuhkan orang tua pada anaknya. Pada dasarnya kebutuhan 
tersebut diperlukan secara timbal-balik antara anak dengan orang tua 
dan orang tua terhadap anak. 

Di samping perlindungan di bidang ekonomi dan fisik, juga 
diberikan perlindungan yang sifatnya psikologis. Perlindungan ini erat 
kaitannya dengan keagamaan seperti mengadakan selamatan atas 
kelahiran bayi. Kegiatan ini dilakukan setelah bayi berusia empat puluh 
hari. Setelah itu bayi pandai berjalan diadakan lagi upacara yang 
dinamakan Turun Tanah. Perlindungan seperti ini bukan suatu 
keharusan bagi orang Melayu, mengingat para orang tua tidak 
mempunyai waktu karena bekerja. 
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BAB Ill 
. ; PENUTUP 

Setelah membahas hal-hal yang berhubungan dengan Fungsi 
Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia, maka 
penulis sampai pada penutup yang merupakan bagian akhir dari 
penulisan ini, yaitu mengenai kesimpulan dan saran-saran. 

3.1 Kesimpulan 
a. Memasuki era transformasi masyarakat Indonesia menjadi 

masyarakat industri, makapengambilalihan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan, jika 
kita tidak mau tertinggal dengan negara-negara berkembang 
lainnya. Pengambil alihan ilmu dan teknologi yang dikuasai oleh 
nilai -nilai te,rtentu menimbulkan pergeseran dan b'ahkan 
perkembangan sistem nilai , norma-norma sosial dan pandangan 
hidup tertentu . Pergeseran ini jelas akan timbul karena penerapan 
ilmu dan teknologi memerlukan penyesuaian sikap dan pola 
tingkah l~ku _rnasyarakat yang menggunakan. Untuk meQghadapi 
dampak pengambilalihan tersebut, maka sumber daya manusia 
ln~onesia perlu dipersiapkan. 

b. Untuk mempersiapkan tenaga kerja, maka sumber daya manusia 
(Indonesia) tida_k hanya ditunt~t rnenguasai ilmu pegetahuan dan 

. te~nologi modern, tetapi juga dituntut memiliki keperibadian yang 
kuat d~nga.n sikap mental yang sesuai dengan tuntutan ilmu 
pengetahuan dan teknologi itu sendiri. 
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c. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta 
kesiapan menerapkannya dalam pembangunan, hanya dapat 
dilakukan bila kita memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 

d. Agar tercipta sumber daya manusia yang berkualitas , memerlukail 
pembinaan secara intensif. Pembinaan tidak saja menjadi tugas 
lembaga pendidikan formal (sekolah) maupun non formal 
(masyarakat) , tetapi juga lingkungan keluarga . 

e. Keluarga merupakan unit kesatuan sosial yang terkecil dari suatu 
masyarakat, memiliki peranan yang sangat besar mempersiapkan 
anak menjadi berkualitas. Dikatakan demikian, karena keluarga 
berfungsi membentuk sumber daya manusia berkualitas. Fungsi 
tersebut dijalankan keluarga : 1) mempersiapkan anak agar 
bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat, 2) mengusahakan agar terselenggara­
nya kebutuhan ekonomi rumah tangga (fungsi. ·ekonomi) , 3) 
melindungi anggota keluarga (fungsi perlindungan)> dan "4}' 
menerusk.an keturunan (fungsi reproduksi) . · ; . · .. 

f. Masyarakat industri identik dengan kehidupan modem; namun1 
ternyata tidak hanya cukup memiliki sikap men.ta! dengan. 
keperibadian yang kuat, lebih dari itu diperlukan mengaktualisasi­
kan diri dengan 12 sifat yang dikemukakan oleh Alex lnki'es'. Lifouk6 

mengaktualisasikan ke 12 sifat tersebut melalui pusaf.:ipusat 
pengembangan sumber daya manusia terutama di lirigkungan 
keluarga. · . ,, :.; l: :, 

g. Sum'be~. daya rhanusia yang berkualitas memiliki cjr,i~cir(~~ri,tara 
lain : '1) sikap raJiri bekerja atau memiliki etos kerja ya~g tiri'g'gi , 2) 

. hemat, 3)tid~ld~tgantyng pada orang lain (mandiri) dan 4) memiliki 
sifat kerja yang baik. bi sarnping ciri~ciri tersgbut, kualitas' sliG1ber 
daya manu,sl~J~ga ditandaiantara lain: memiliki tingka{p~ndi'cllkan 
yang memad~i, sehat'jasmani dan rohaqi, mampu menyerap,ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang b~r'.kembang dan memiliki sikap 
mental yang sesuai dengan tuntufafr1 dunia modern . Kenyataan 
dijumpai bahwa kualitas sumber daya manusia lndon~es\a; masihl 
tergolong rendah . Hal itu terjadi bukan dikarenakan fang~anya 
orang-orang yang memiliki keterampilan dan keahlian, melahikan 
karena kurangnya sumber daya manusia yang mempudyai sikap 
mental seperti telah diuraikan di atas . Sehubungan dengan itu, 
keluarga dalam melaksanakan fungsi sosiaiisasi perlu menanam-
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kan sikap mental dijelaskan di atas agar anak mampu beradaptasi 
dengan dunia industri. 

h. Masyarakat Melayu Riau umumnya memiliki sikap mental yang 
banyak dipengaruhi oleh tradisi dominan dipengaruhi ajaran-ajaran 
Islam. Untuk mencapai kemajuan, masyarakat tersebut dalam· 
rangka penyesuaian sikap dan tingkah laku , tidak perlu 
meninggalkan tradisi dan sistem nilai yang selama ini dijunjung 
tinggi sepanjang tradisi dan sistem nilai tersebut mampu 
menyesuaikan dengan tuntutan kemajuan zaman. 

3.2 Saran 

Dari uraian laporan hasil penelitian Fungsi Keluarga dalam 
Peningkatan Sumber Daya Manusia, maka di bawah ini dikemukakan 
beberapa saran yaitu: 

a) Mengingat keluarga sebagai pusat pertama dalam pengembangan 
sumber daya manusia, dipertukan penanaman nilai-nilai dalam 
keluarga tidak saja merupakan petunjuk moral yang mendasari 
tindak tanduk, melainkan juga pemberian pengertian agar anak 
rnemahami segala sesuatu yang disosialisasikan kepadanya. 

b) Pemerintah perlu melakukan penyuluhan agar masyarakat 
memahami pentingnya memperhatikan kesehatan . Masyarakat 
perlu didorong memiliki pengetahuan tentang cara hidup sehat. 
lni berguna bagi ibu-ibu rumah tangga atau para orang tua dan 
juga kalangan remaja . Apalagi wanita di daerah penelitian banyak 
berperan ganda. Di samping menjadi ibu rumah tangga , juga 
melibatkan diri mencari nafkah membantu suami memenuhi 
kebutuhan keluarga. lbu yang memiliki peran demikian termasuk 
wanita remaja (perawan) perlu diberi bimbingan. Hal itu diperlukan 
agar mereka berkemampuan melahirkan anak-anak bangsa yang 
berkualitas yang sangat diharapkan menjalankan estafet 
pembangunan. 

c) Saran yang lainnya, para orang tua harus memenuhi tanggung 
jawab mendidik anak baik di lembaga formal maupun di lingkungan 
keluarga sendiri . Hal ini penting diperhatikan dan dilaksanakan 
dalam rangka melahirkan anak berkualitas sebagaimana 
diharapkan oleh kalangan orang tua dan juga untuk melaksanakan 
pembangunan nasional. 
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